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KATA PENGANTAR

SESUNGGUHNYA kebudayaan nasional Indonesia bersumber
dan tumbuh berkembang dari kebudayaan Daerah. Memelihara, mem-
bina dan mengembangkan kebudayaan Daerah berarti turut pula mem-
bina, memelihara dan meagembangkan kebudayaan nasional.

Bahasa Aceh adalah salah satu bahasa kebudayaan bangsa Indo-
nesia di daerah Aceh, yang dengan bahasa itu setiap pendapat dapat
dilahirkan dan setiap perasaan dapat dilukiskan.

Hikayat "Peraag Sabil” yang ditulis dalam bahasa Aceh adalah
bukti sejarah terhadap kemampuan bahasa ini menggerakkan semangat
perjuangan yang tak kunjung akhir melawan penjajah Belanda di dae-
rah ini.- :

Salah seorang pendidik nasional kita yaitu, Almarhum Ki Hajar
Dewantara pernah berkata antara lain sebagai berikut :

"Bahasa Indonesia tidak mencapai kemuliaannya jika kita abaikan
pemeliharaan dan pengangkatan derajat bahasa Daerah yang menjadi
pengukuh dasar bagi pembentukan bahasa Indonesia.”

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka sudah selayaknya bahasa-
bahasa Daerah, dalam hal ini bahasa Aceh pun harus kita bina, kita
pelihara daa kita kembangkan di samping membina, memelihara dan
mengembangkan bahasa Indonesia.

Guna mewujudkan hal tersebut di atas, buku ini kami susun.
Perbandingan dan penyamaaa antara bahasa Aceh dengan bahasa In-
donesia dalam pengupasan yang terdapat dalam buku ini, dimaksud-
kan sekadar penjelasan pemakaian bahasa Aceh yang sesuai dengan
struktur bahasa Aceh dan penggunaan bahasa Indonesia yang sesuai
pula dengan struktur bahasa Indonesia. Dengan demikian campur-baur
pemakaian kedua bahasa itu, kiranya dapatlah dihindarkan.

Berbahasa Indonesia dengan menggunakan jalan bahasa Aceh dan
berbahasa Aceh dengan menggunakan jalan bahasa Indoaesia, adalah
campur-aduk yang menghambat pertumbuhan dan perkembangan an-
tara kedua bahasa itu.

Buku ini dapat digunakan sebagai dasar dalam mempelajari penge-
tahuan bahasa Aceh dan dapat pula digunakan untuk sekolah-sekolah
yang menurut rencana pelajarannya (kurikulum) terdapat mata pela-
jaran bahasa Daerah. '



Terima kasih kami sampaikan kepada Drs. M. Adnaa Hanafiah
dan kepada Drs. Zaini Ali atas saran-saran beliau, sehingga naskah
buku ini yang telah lebih dua tahun selesai kami susun, telah dapat
berhadir di hadapan kita meskipun dalam bentuk yang sangat seder-
hana ini, dan diterbitkan menjadi dua jilid.

Selanjutnya terima kasih kami sampaikan kepada Drs. Idris
Adamy — Kepala Dinas P dan K — yang telah mengizinkan kami
mengutip "Peribahasa Aceh”, penerbitan Dinas P dan K Propinsi Dae-
rah Istimewa Aceh, untuk melengkapi buku ini.

Kami berlapang hati menunggu saran-saran dari semua pihak un-
tuk meningkatkan daya guna buku ini.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa melimpahkan kita taufik dan hi-
dayahNya.

Darussalam, 12 Desember 1975.
Penyusun,

( Drs. Budiman Sulaiman ).



KATA SAMBUTAN

MASYARAKAT Indonesia yang menggunakan Bahasa Indonesia
sebagai bahasa resmi adalah terdiri atas berbagai suku bangsa, yang
mendiami daerah-daerah dalam wilayah Negara Republik Indonesia.
Setiap daerah mempunyai bahasa Daerahnya masing-masing yang di-
gunakan baik dalam lingkungan keluarga maupun dalam pergaulan hi-
dup sehari-hari.

Bahasa Daerah adalah kebudayaan asli Indonesia. Kebudayaan asli
tersebut yang dikembangkan oleh bahasa-bahasa Daerah, merupakan
unsur-unsur kebudayaan nasional Indonesia. Karena itu adalah sudah
pada tempatnya apabila bahasa Daerah mendapat tempat yang wajar
dalam wadah negara kita.

Bahasa Aceh adalah salah satu bahasa Daerah yang hidup, bahasa
ibu, alat untuk melahirkan pikiran dan perasaan dan bahasa yang tum-
buh dan berkembang sejalan dengan kehidupan masyarakatnya.

Dalam penjelasan Undang-Undang Dasar 1945, Bab XV, Pasal 36,
ditegaskan bahwa bahasa-bahasa Daerah yang dipakai sebagaj alat ko-
munikasi yang hidup dan dibina oleh masyarakatnya dihargai dan di-
pelihara oleh Negara, karena bahasa-bahasa itu adalah bagian dari ke-
budayaan Indonesia yang hidup. .

Berdasarkan hal yang dikemukakan di atas, maka buku "BAHA-
SA ACEH” karangan Drs, Budiman Sulaiman, Dosen pada Jurusan
Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan Universitas Syiah
Kuala, adalah merupakan salah satu usaha dalam rangka pemelihara-
an, pembinaan dan pengembangan bahasa melalui pendidikan dan pe-
ngajaran. Buku ini yang berisi pengetahuan dasar Bahasa Aceh, sa-
ngat bermanfaat sebagai bahan untuk Ilmu Perbandingan Bahasa Nu-
santara. Selain dari itu, ia juga akan menambah kepustakaan kita da-
lam bahasa Daerah.

Akhiraya, kepada penyusun kami anjurkan untuk tetus berusaha
menyempurnakan isinya dan semoga karya ini bermanfaat bagi para
pemakai.




DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KANTOR WILAYAH DAERAH ISTIMEWA ACEH
BIDANG PENDIDIKAN MENENGAH UMUM.

Nomor: 072/I1. 2—2—F—12/ Banda Aceh, 28 Januari 1976.
Kwpk/76. '

Lamp : — Kepada Yth.

H a | : Pemakaian buku Bhs. Sdr. Kepala? SMP / SMA Negeri /
Daerah di SMP/SMA Swasta dalam Daerah Istimewa
dalam daerah Istimewa Aceh.

Aceh.

Dengan hormat,

Setelah kami membaca/memeriksa/meneliti buku Bahasa Aceh,
karangan Drs. Budiman Sulaiman Dosen pada Jurusan Bahasa dan Sas-
tra Indonesia FK Unsyiah Darussalam Banda Aceh, kami berkesim-
pulan bahwa :

1. Buku tersebut disusun dengan kata-kata yang mudah dimengerti
oleh para pelajar SMP dan SMA.

2. Isi dari Buku tersebut banyak mengandung pengajaran-pengajarad
yang berguna dalam pembinaan perkembangan para siswa SMP

dan SMA.

3. Buku tersebut dicetak deagan leter vang sesuai untuk buku pe-
lajaran disekolah-sekolah.

Oleh sebab itu untuk menutupi kekurangan buku Bahasa Daerah
disekolah-sekolah tahun ajaran 1976 ini kami sarankan/anjurkan su-
paya buku tersebut dapat dibeli untuk dipakai/dipergunakaa oleh sis-
wa-siswa SMP/SMA dan sekali gus sebagai buku pegangan Guru dan
juga untuk mengisi perpustakaan sekolah.

Untuk mendapatkan buku-buku tersebut sdr’ kami persilakan ber-
hubungan langsung dengan penerbitnya, Drs. Budiman Sulaiman Dosen
Jurusan Bahasa dan sastra Indonesia FK Unsyiah Darussalam Banda
Aceh harga 1 ex. Rp. 650,—. Harga setensilan.



Demikian untuk dimaklumi dan dapat terus dilaksanakan pem-
beliannya.

Tembusan:

1. Yth. Kep. Kantor Wilayah Dep. P dan K. Daerah Istimewa Aceh
di B. Aceh.

2. Drs. Budiman Sulaiman Dosen Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia
FK. Unsyiah Darussalam Banda Aceh.
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA ACEH
BIDANG PENDIDIKAN DASAR DAN GURU
Alamat Kantor : Jalan Teuagku Malem, No. 3 Banda Aceh.

Nomor : 2484/I-A.1/Kwpk/76. Banda Aceh, 30 Maret 1976.

Lamp. : — Kepada:

Hal  : Pemakaian Buku "BA- Yth. Sdr. Kepala SPG Negeri/Ber-
HASA ACEH” subsidi/Swasta
Karangan Drs. Budi- d al a m
man Sulaiman. Propinsi Daerah Istimewa Aceh.

Dengan hormat.

Dalam rangka memelibara, membina dan mengembangkan Bahasa
Daerah, dalam hal ini Bahasa Aceh — yang merupakan salah satu un-
sur daripada Kebudayaan Nasional Indonesia, pengajaran Bahasa Dae-
rah adalah salah satu usaha pula untuk memupuk dan memperkem-
bangkan sikap dan kesadaran nasionzl di samping memelihara dan me-
ngembangkan Bahasa Indonesia pada umumnya,

Sehubungan dengan hal terscbut diatas dan setelah kami mem-
baca buku ”Bahasa Aceh” karangan Drs. Bud'man Sulaiman, Dosen
Jurusaa Bahasa dan Sastra Indonesia pada Fakultas Keguruan Univer-
sitas Syiah Kuala Darussalam Banda Aceh, kami beranggapan bahwa
buku tersebut dapat digunakan sebagai buku bacaan bagi siswa-siswa
SPG serta sebagai buku pegangan bagi guru dalam rangka pembinaan
Bahasa Daerah di SPG, dan juga sebagai buku untuk mengisi Per-
pustakaaa Sekolah Pendidikan Guru.

Demikianlah dari kami untuk dimaklumi dan seperlunya.

DEPARTEMEZN PSNDIDIKAN Dali KEBUDAYALN

KAl L Ay \H PROPINST DAERAH ISTIMEWA ACEH
iy iBan idikan Dasar dan Guru
S ke oA
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s \4/’/'\‘, CHTR DJALAL.
Lvy 30 AP, 130317364

Tembusan:

1. Kepala Kantor Wilayah Departemen P dan K
Propinsi Daerah Istimewa Aceh di Banda Aceh.

. Pengawas pada Bidang Pendidikan Dasar dan Guru.

Pertingeal.
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA ACEH
BIDANG PENDIDIKAN DASAR DAN GURU
Alamat Kantor : Jln Tgk. Malem, No. 3 Baada Aceh, Telp. 293 S.O.

SURAT REKOMENDASI

Nomor : 2373/D—I1/Kwpk/1976.

Dalam rangka memelihara, membina dan mengembangkan bahasa
Daerah, dalam hal ini Bahasa Aceh — vyang merupakan salah satu
unsur daripada kebudayaan nasional Indonesia, pengajaran Bahasa
Daerah adalah salah satu usaha pula untuk memupuk dan memper-
kembang sikap dan kesadaran nasional di samping memelihara dan
mengembangkan Bahasa Indoaesia.

Setelah kami membaca/memeriksa/meneliti buku ”Bahasa Aceh”,
karangan Drs. Budiman Sulaiman, Dosen Jurusan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Fakultas Keguruaa Universitas Syiah Kuala, kami berke-
tetapan bahwa buku tersebut disusun dengan bahasa yang mudah di-
mengerti serta mengandung pengetahuan dasar dalam mempelajari
Bahasa Aceh. Oleh karena itu, buku ini dapat digunakan sebagai buku
pegangan guru dan juga untuk mengisi perpustakaan Sekolah Dasar
di Propinsi Daerah Istimewa Aceh.

Akhirnya, kepada penyusun kami anjurkan agar terus berusaha
menyempuraakan isi buku ini.

“ha.faeh, 24 Heret 1876.
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BAB L

BAHASA ACEH DAN HUBUNGANNYA
DENGAN BAHASA INDONESIA

DALAM wilayah Propinsi Daerah Istimewa Aceh terdapat bebe-
rapa bahasa Daerah selain dari bahasa Aceh. Penggunaan bahasa Aceh
jauh lebih luas daerahnya dari pada luas daerah pemakaian bahasa Dae-
rah lainnya.

Bahasa Aceh, digunakan oleh penduduk yang berdiam di daerah :

Kotamadya Banda Aceh.
Kotamadya Sabang.

Kabupaten Aceh Besar.

Kabupaten Pidie.

Kabupaten Aceh Utara.

Kabupaten Aceh Timur.
Kabupaten Aceh Barat.

Kabupaten Aceh Selatan, hanya digunakan dalam wilayah :
Kecamatan Bakongan,
Kecamatan Blang Pidie,
Kecamatan Kuala Batee,
Kecamatan Sawang,
Kecamatan Trumon,
Kecamatan Manggéng,
Kecamatan Tangan-tangan, dan
Kecamatan Meukék.

G N OB W

T e an o

Bahasa Gayo, digunakan oleh penduduk yang berdiam di daerah
Kabupaten Aceh Tengah dan di wilayah Kecamatan Lokop Kabupaten
Aceh Timur.

Bahasa Tamieng, digunakan oleh penduduk yang berdiam di dae-
rah Kabupaten Aceh Timur, pada umumnya dalam wilayah Kecamatan :

Kecamatan Bendahara,
Kecamatan Keujruen Muda,
Kecamatan Karang Baru,
Kecamatan Seruway, dan
Kecamatan Tamieng Hulu.

o oo o
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Bahasa Alas, digunakan oleh penduduk yang berdiam di daerah
Kabupaten Aceh Tenggara dan di hulu sungai Singkil dalam daerah
Kabupaten Aceh Selatan.

Bahasa Jamée, digunakan oleh penduduk yang berdiam di daerah
Kabupaten Aceh Selatan, hanya digunakan dalam wilayah :

a. Kecamatan Labuhan Haji,
b. Kecamatan Sama Dua,

¢. Kecamatan Suséh, dan
d. Kecamatan Tapak Tuan.

Selain dalam Kecamatan tersebut di atas, bahasa ini juga diguna-
kan di daerah Kabupaten Aceh Barat yakni dalam wilayah Kecamatan
Kaway XVI, hanya di :

Kampung Peunaga Rayeuk,

Kampung Rantau Panyvang,

Kampung Meureubo,

Kampung Pasi Meugat,

Kampung Gunong Kléng, dan

Kampung Padang Seurahér dalam wilayah Kecamatan Johan
Pahlawan.

ol - B

Bzhasa Kliuet, digunakan oleh penduduk vang berdiam di daerah
Kabupaten Aceh Selatan dalam wilayah :

a. Kecamatan Kluet Utara, dan

b. Kecamatan Kluet Selatan.

Bahasa Singkil, digunakan oleh penduduk di daerah Kabupaten
Aceh Selatan, hanya dalam wilayah :

a. Kecamatan Singkil,

b. Kecamatan Simpang Kanan, dan

c. Kecamatan Simpang Kiri.

Bahasa Defayan, digunakan oleh penduduk yang berdiam di dae-
rah Kabupaten Aceh Barat dalam wilayah :

a. Kecamatan Simeulu Timur,

b. Kecamatan Simeulu Tengah, dan

c. Kecamatan Teupah Selatan.

14



Bahasa Sigulai, digunakan oleh penduduk yang berdiam di daerah
Kabupaten Aceh Barat, hanya dalam wilayah :

a. Kecamatan Simeulu Barat, dan

b. Kecamatan Salang.

Bahasa-bahasa yang disebutkan di atas merupakan bahasa-bahasa
tersendiri yang digunakan oleh penduduk yang mendiami daerah-dae-
rah atau wilayah-wilayah tersebut.

Selanjutnya hubungan bahasa Aceh dengan bahasa Indonesia ada-
lah bahasa yang serumpun yaitu rumpun bahasa-bahasa Nusantara.
Rahasa Aceh ialah salah satu bahasa yang terdapat dalam kelompok
bahasa-bahasa Sumatera, Bahasa ini merupakan bahasa Daerah yang
berfungsi sebagai bahasa penghubung dalam masyarakat berbahasa ibu
bahasa Aceh, yang terbagi pula atas beberapa dialek. Di pesisir Utara
terdapat : dialek Aceh Besar, dialek Pidie, dialek Peusangan, dan di-
alek Pasai. Di pesisir Barat terdapat dialek Aceh Barat.

Bahasa Aceh adalah bahasa yang hidup. Bahasa ibu menjadi alat
pelahirkan pikiran dan perasaan, bahasa yang merupakan sumber ke-
budayaan dan sumber persatuan untuk lingkungan keluarga besar bang-
sa Indonesia di daerah ini.

Sebagai bahasa daerah, bahasa Aceh dalam pertumbuhaa dan per-
kembangannya telah bergaul rapat dengan bahasa Melayu, jauh sebe-
lum bahasa ini diangkat menjadi bahasa Indonesia. Bahasa Melayu
bertetangga sangat akrab dengan bahasa Aceh.

Saliag pengaruh antara bahasa yang sekeluarga sebelah ini kira-
nya jauh lebih dalam dari pada antara bahasa sekeluarga dengannya
di sebelah lain, dengan bahasa Jawa atau Bugis misalnya. Bahasa Me-
layu tidaklah merupakan bahasa asing bagi penduduk daerah Aceh,
sejak bahasa ini belum menduduki fungsi sebagai bahasa Indonesia.
Dalam masyarakat Aceh bahasa Melayu itu disebut dengan istilah ba-
hasa Jawoe atau bahasa Jawi. Sebagian kitab-kitab yang berisi pela-
jaran keagamaan, agama Islam ditulis dengan huruf Arab Melayu,
yang sebagian besar kata-kata Melayu disesuaikan dengaa hukum bu-
nyi bahasa Aceh. Hal ini bukan hanya tethadap bahasa Melayu, te-
tapi juga terhadap bahasa-bahasa asing lainnya, bahasa Sanskerta, Arab,
Portugis, Belanda atau Inggeris misalnya. Meskipun pengaruh bahasa
Melayu begitu mendalam ke dalam bahasa Aceh, namun pertumbuhan
dan perkembangannya tetap hidup terus dan sesuai dengan gerak hi-
dup masyarakat pemakainya.
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Berdasarkan keterangan di atas dapatlah kiranya kita ketahui hu-
bungan bahasa Aceh dengan bahasa Melayu sebelum bahasa ini diang-
kat menjadi bahasa Indonesia. Sesudah bahasa Melayu menjadi ba-
hasa Indonesia, hubungan itu berjalan terus sesuai dengan irama masa.
Bahasa Indonesia dalam kedudukannya sebagai bahasa resmi dan ba-
hasa nasional bertugas sebagai bahasa penghubung antara suku-suku
bangsa yang terdapat di Indonesia. Fungsi ini sebagai mana telah kita
maklumi jauh sebelumnya telah dijabat oleh bahasa Melayu. Dalam
hubungan ini bahasa Indonesia memegang peranan penting dari pada
bahasa Melayu, yaitu bahasa Indonesialah yang mampu membina ke-
satuan dan persatuan yang rasionel di antara suku-suku bangsa di
Indonesia ini.

Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional digunakan dalam segala
aspek kehidupan kenegaraan Republik Indonesia. Dalam gerak hidup
dari pada kehidupan moderen ini, pengertian-pengertian baru yang di-
tampung dalam bahasa Indonesia berpencaruh pula ke dalam bahasa-
bahasa Daerah umumnya, demikian pula terhadap bahasa Aceh khu-
susnya. Pengaruh bahasa Indenesia terhadap bahasa Aceh sebagai ba-
hasa Daerah dapat dikatakan amatlah luas.

Istilah politik, teknologi, perdagangan dan lain-lain terdapat pula
dalam bahasa Aceh. Maka dari itu dapatlah dikatakan bahwa bahasa
Aceh adalah bahasa yang hidup dan kehidupannya itu benar-benar di-
sesuaikan dengan aspirasi kehidupan alam moderen, tanpa menghi-
langkan atau membuang kepribadiannya sendiri.

Akhirnya dapatlah kita simpulkan bahwa bahasa Aceh sebagai
bagian dari kebudayaan Indonesia, akan tetap hidup terus dan hu-
bungannya dengan bahasa Indonesia akan senantiasa ada. Hubungan
itu memang telah semula diwujudkan dalam rumpun bahasa-bahasa
Nusantara.

Perbedaan Bunyi Bahasa Aceh Dengan Bunyi Bahasa Indonesia.

Dalam mempelajari atau mengajarkan bahasa Aceh perlu kita
perhatikan beberapa bunyi bahasa (fonem) yang berbeda dengan bunyi
bahasa (fonem) yang terdapat dalam bahasa Indonesia.

Jika bunyi bahasa bahasa Aceh kita bandingkan dengan bunyi
bahasa bahasa Indonesia maka terdapatlah perbedaan-perbedaan bunyi
(fonem) sebagai berikut :
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Di dalam bahasa Aceh terdapat konsonan gabungz (cluster) baik
pada suku pertama maupun pada suku kedua, misalnya :

Pada suku pertama : Pada suku kedua :

dhoe = dahi atra = barta

kha = berani jakhab = terkam

bréh = sampah geundrang = genderang
glang = cacing ablak = (sejenis) hiasan
pha = paha subra = riuh rendah
cheue = teduh ganché = kuncikan

dan lain-lain, dan lain-lain.

Bunyi d dan t disuarakan dengan menggerakkan ujung lidah
pada langit-langit dekat akar gigi atas.

Bunyi d yang terdapat pada akhir kata bahasa Indonesia men-
jadi bunyi t dalam bahasa Aceh, misalnya : Ahad menjadi
Aleuhat (hari Minggu) dalam bahasa Aceh.

Bunyi p tidak pernah terdapat pada akhir kata, sehingga bunyi p
yang terdapat pada akhir kata bahasa Indonesia menjadi b dalam
bahasa Aceh, misalnya : hadap, dalam bahasa Indonesia men-
jadi hadab dan asap menjadi asab dalam bahasa Aceh.

Diftong ¢e dalam bahasa Aceh, kadang-kadang menggantikan bu-
nyi u dalam bahasa Indonesia, misalnya :

tahu  — tahte- thée kayu — kaye asu — asée
kutu — gutee batu — batée bulu — bulée
pangku — pangkee baju — bajee jamu — jameée
gura  — gurée malu — malge ribu — ribée
tentu — teuntée palu — palee dan lain-lain.

Bunyi oe (ow) bahasa Aceh kadang-kadang menggantikan bunyi i
bahasa Indonesia, misalnya :

puteri — putroe kami — kamoe tuli — tuloe
mandi — manoe jari  — jaroe laki — lakoe
kemudi — keumudoe  puji — pujoe ganti — gantoe
negeri — nanggroe adik — adoe dan lain-lain.

Bunyi eue bahasa Aceh kadang-kadang menggantikan bunyi a
pada suku kedua yang mendahului konsonan penutup bahasa In-
donesia, misalnya :

bulan — buleuen salam — salewem udang — udeueng
hutan — uteuen atas — ateueh  lintang — linteueng
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anak — aneuk layar — layeue  orang — ureueng
pinang — pineueng papan — papeuen dan lain-lain.

8. Bunyi r pada akhir kata bahasa Indonesia, biasanya menjadi hi-
lang dalam bahasa Aceh, misalnya :

ular — uleue ukur — uké alur — alue
kapur — gapu layar — layeue dengar — deungd
sekadar — sekada sabar — saba dan lain-lain.

9. Bunyi s pada akhir kata bahasa Indonesia, biasanya berobah
menjadi bunyi h dalam bahasa Aceh, misalnya :
habis — abth kipas — kipah balas — balah

hangus — angoh mas — meuh halus — haléh

tipis — lipeh beras — breueh  keras — kreueh
gelas — glah putus — putbh harus — har6h

kapas — gapeueh tikus — tikéh Kamis — Haméh
ramas — ramah  peras — prah tawas — tawah

ibus — ib6h nafas — nafah dan lain-lain.

Selanjutnya beberapa bunyi (fonem) vokal yang terdapat dalam
bahasa Aceh tidak ditemui dalam tatabunyi bahasa Indonesia. Namun
demikian bunyi-bunyi itu hampir bersamaan dengan bunyi (fonem)
vang terdapat dalam bahasa lain.

Adapun bunyi-bunyi tersebut ialah :

A. Vokal Tunggal

1. 6 — Seperti dalam kata : béh (mengisi), gadoh (lalai)
dan lain-lain. Dalam bahasa Indonesia bunyi seperti
itu hanya dapat disamakan dengan bunyi o yang ter-
dapat dalam kata : julo-julo, apolo. Sedangkan tan-
da diakritik tidak digunakan pada vokal o bahasa
Indonesia.

2. 6 — Seperti dalam kata : boh (membuang), gadéh (hi-
lang), gidong (menginjak). Bunyi ini tidak terdapat
dalam bahasa Indonesia, tetapi sama dengan bunyi 6
dalam kata rengdé (mendengar), wor (terbang),
awerd (mabuk) dalam bahasa Jawa Kuna. Bunyi ini
hampir sama pula dengan bunyi & dalam kata :
héren (mendengar), schén (cantik) dalam bahasa
Jerman.
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3. 'a — Seperti dalam kata : ‘'ab (suap), s'ah (bisik),
meuh'ai (mahal). Bunyi ini juga tidak terdapat da-
lam bahasa Indonesia, tetapi hampir sama dengan

bunyi konsonan sengau : ain ¢ ¢! dalam kata :

‘alamun ( le ) (dunia) dalam bahasa Arab.

4. ' — Seperti dalam kata : meu'i'i (suara tangis), 'ibadat
(ibadah). Bunyi ini tidak terdapat dalam bahasa In-
donesia, tetapi hampir sama dengan bunyi konsonan :
ain dalam kata : ‘isyAun (sore) dalam bahasa Arab.

5. en — Seperti dalam kata : keudé (kedai), leungé (goyang),
areuta (harta). Bunyi inipun tidak terdapat dalam
bahasa Indonesia, tetapi sama dengan bunyi eu da-
lam kata : baheula (dahulu) dalam bahasa Sunda.

6. ' — Seperti dalam kata : én'u (belarak), 'usé (usang)
meu'u'u (bunyi angin bertiup). Bunyi (fonem) ini
pun tidak terdapat dalam bahasa Indonesia, tetapi
hampir sama dengan konsonan 'u dalam kata 'umron
(umur) dalam bahasa Arab.

7. '¢ — Seperti dalam kata '¢t (pendek), pa'¢ (tokek), 'ekti-
keuet (niat). Fonem (bunyi) ini tidak terdapat da-
lam bahasa Indonesia, tetapi sama dengan bunyi i
dalam kata : pain (roti) dalam bahasa Perancis.

8. 'o — Seperti dalam kata : meu'o'o (mengigau), sy'ob
(getik), kh'ob (busuk). Bunyi ini tidak terdapat da-
lam bahasa Indonesia. Tetapi sama bunyinya dengan
bunyi o dalam kata : maison (rumah) bahasa Pe-
rancis.

B. Vokal Rangkap

1. ée — Seperti dalam kata : teubée (tebu), kayee (kayu),
batée (batu). Bunyi bahasa ini tidak terdapat dalam
bahasa Indonesia, tetapi bunyi e pada & bertugas
sebagai perpanjangan dan diucapkan hampir sama
dengan y.

2. eue — Seperti dalam kata : eue (lapang/mandul), keubeue
(kerbau), uleue (ular), pageue (pagar). Bunyi ini ti-
dak terdapat dalam bahasa Indonesia, tetapi bunyi e
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kedua pada eue berfungsi atau bertugas sebagai per-

_ panjangan dan diucapkan hampir sama dengan bunyi y.

. ie — Seperti dalam kata : ie (air), mie (kucing), sie

(daging/potong), lieh (jilat). Bunyi bahasa ini tidak

terdapat dalam bahasa Indonesia, tetapi bunyi e pada

ie berfungsi sama dengan bunyi e tersebut di atas

yaitu diucapkan seperti bunyi y.

. ue — Seperti dalam kata : yue (suruh), sue (ampas), bue

(kera), kue (ikat). Bunyi bahasa ini pun tidak ter-

dapat dalam bahasa Indonesia, tetapi bunyi e ber-

fungsi sebagai perpanjanngan dan diucapkan seperti
ngan bunyi u dalam kata poor (miskin) bahasa Ing-
geris.

. ui — Seperti dalam kata : bui (babi), phui (ringan), cui

(cungkil). Bunyi bahasa ini tidak terdapat dalam ba-

hasa Indonesia, tetapi bunyi i diucapkan seperti y.

Bunyi bahasa ini sama ucapannya dengan bunyi uy

dalam kata : tuluy (menembus), tamuy (tamu) da-

lam bahasa Jawa Kuna.

. 6i — Seperti dalam kata : bhéi (kuwe bolu), cang-

kéi (cangkul), tumpdi (tumpul). Bunyi bahasa ini pun

tidak terdapat dalam bahasa Indonesia, tetapi bunyi i

sesudah & hampir sama ucapannya dengan bunyi y.

. oe — Seperti dalam kata : baroe (kemarin), sagoe (sudut),
duroe (duri). Bunyi bahasa ini tidak terdapat pula
dalam bahasa Indonesia, tetapi bunyi e berfungsi se-
bagai perpanjangan vokal o dan pada akhir kata di-
ucapkan seperti bunyi w.

'ai — Seperti dalam kata : meuh'ai (mahal). Bunyi bahasa
ini tidak terdapat dalam bahasa Indonesia, tetapi bu-
nyi i berfungsi sebagai perpanjangan setelah vokal
sengau 'a dan pada akhir kata bunyi i diucapkan
seperti bunyi y.

ue — Seperti dalam kata : ‘'uet (telan), meu'uve (mem-
bajak), neuk'uet (menir). Bunyi bahasa ini pun tidak
terdapat dalam bahasa Indonesia, tetapi bunyi e ber-



fungsi sebagai perpanjangan setelah vokal 'u dan pada
akhir kata diucapkan seperti bunyi konsonan w.

10. 'eue — Seperti dalam kata : ‘eue (merangkak). Bunyi vokal
rangkap ini juga tidak terdapat dalam bahasa Indo-
nesia, tetapi bunyi e berfungsi sebagai perpanjangan
setelah vokal sengau ‘eu dan pada akhir kata diucap-
kan sama dengan konsonan y yang disertai sengau.

11. 'se — Seperti dalam kata : jeu'ee (tampah), peuna'¢e (cari
pasal/ulah). Vokal rangkap ini tidak terdapat dalam
bahasa Indonesia, tetapi bunyi vokal e berfungsi se-
bagai perpanjangan setelah bunyi vokal sengau 'é dan
pada akhir kata diucapkan sebagai bunyi y.

12. 'ie — Seperti dalam kata : p'ieb (hirup), reuh'ieb (rusak),
reung'ieb (sejenis serangga). Vokal rangkap ini pun
tidak terdapat dalam bahasa Indonesia, tetapi bunyi e
berfungsi sebagai perpanjangan setelah vokal sengau 'i
dan pada akhir kata diucapkan hampir sama dengan
bunyi y yang disertai sengau.

Selain dari bunyi bahasa-bunyi bahasa yang disebutkan di atas,
perlu kita perhatikan pula cara menulis huruf dalam ejaan bahasa
Aceh. Beberapa huruf mempunyai tanda diakritik.

Adapun tanda diakritik itu terdapat pada huruf e — dan huruf o
yang berfungsi membedakan bunyi ucapannya. Perbedaan ucapan itu
akan menyebabkan perbedaan arti kata, Hal itulah yang menyebabkan
maka dalam ejaan bahasa Aceh ada tanda aksen aigu dan aksen (accent)
grave untuk huruf e — dan tanda trema () untuk huruf o. Selain
dari itu ialah untuk membedakan suara rendah dan suara tinggi yang
terdapat pada huruf o—, yang berfungsi membedakan arti kata. Se-
bagai contoh tanda diakritik yang terdapat dalam bahasa Aceh, mi-
salnya :

ek (tinja/tahi), ék (naik/mau), b6h (mengisi), bsh (buang), boh

(buah).

Apabila kita perhatikan contoh-contoh tersebut di atas, kiranya
tidak akan timbul kekeliruan dalam mengucapkan dan menulis tanda-
tanda tersebut, yakni sering bertukarnya tanda aksen aigu dan aksen
grave.

—o0o—
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FETA BASASA ACEH

Skala : 1 3+ 1000.000.
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II .= Kabupaten gcsh Pida
111 = EKabupaten ¢! Bara Bahasa Aceh
IV = Kabupaten Aceh BGtara

V. = Eabupaten Aceh Tengah

V1l = Kabupaten Aceh Timur
VII = Kabupa‘en Aceh Temgg-ra
111 = Habupaten Lceh Selatan



BAB II

HABA PEULANDOK NGON GOGASI

Bak siuroe dipeulandék bak jijak-jak ka meuteumee saboh alue
di dalam uteuen. Ban jikalon dalam alue nyan jai leupah na eungkdt
raya-raya, galakji jikeumeung seumeuseuet, teutapi pakriban jiseuet,
amak pi sit tan, lom pi alue nyan hana teulhdb. Bit pi meunan jiduek
leugat di sinan di ateueh saboh tunggdk kayee, lanja jisemeuseuet
ngon babah, miseue dilte yoh jiseumeuseuet di 1adt.

Na dum cth ranub sigapu ka jiseumeuseuet sidroeji, ka trok
leunan saboh bui meureugdh, laju jiteumanyong : “Hai peue buet-
teu nyan Teuku Waki ?” Ban jideungd 1¢ peuland6k teunanyong bui
meunan, laju ke jiseu6t ngon narit meudeungkéng : “Keupeue nyang
peureulée that kah tanyong-tanyong buet kee. Dikée na tom kutanyong
buetkah, salang d'kah sabé kakueh ateueng gob”. Seudt bui : "Hai
meungkuteumanyong mantong dikée pi hanjeuet ? Sit beungéhteu 1€ ?”

Jikheun 1é peulandék : “Leubth nibak beungth pi, peue peu-
reulée kah tanyong, ka ka eu teungoh keseumeuseuet, kukeumeung
drob dum eungkdt bubé-bé raya, keu peue nyang katanyong,
laén nibak kakeumeung lakée bulueng”.

Kheun bui : ”Bitnyo tapeurbh ro kée sidroe, tabri d’kée meung-
dua boh euntreut”.

Kheun peulandék : ”Nyan na meu iseuk ban kukheun, nyobit
ceulaka raya kah. Bshmeungnyo kalakée roh, peue lom nyang kaddng
han katron laju kajak 1hob”.

Hana lawan mangat até bui ban jideungd meunan, laju ka jitreun
lam ie jijak seumeulhdb.

Teungoh-teungoh jiseumeulhdb, ka trék keunan saboh rimueng.
Ban jikalén bui teungoh peugdt ateueng neulhdb, jikeumeung seu-
meuseuet, lanja jikheun : ”Tapeurdhku sidroe sajap gata, mangat
taseumeuseuet dua-duateu”.

Seudt bui : "Btk bak kée talakée, keudéh bak ”Teuku Waki”
tatanyong, meungdikée pi alah na gobnyan peur6h”.

Kheun rimueng :  “Tapeurbh keée ro” Teuku Waki “seumeu-
seuet 27

Seudt peulanddk : ”Pakri bunoe kon butakeu hana leumah ka
cu kée, aneuk matakeu ceureuléb nyan ?” Kheun rimueng : "Alah
tapeumeu'ah hai "Teuku Waki”, bit-bit hana kukalén gata™.
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Seuét peulandok : ”"Atra ro watte kajak dikah matakeu lam
lungkiek pha pakri leumah ka eu sapeue”. (bersambung).

A. Perbendaharaan kata

i

24

d.

bak = pada, di.

Contoh pemakaiannya :

— Bak siuroe peulanddk bak jijak-jak ka meuteumeée .......
— Cicém jimeu eumpung bak cabeueng kayée.

b. bak = ketika, waktu.
Contoh pemakaiannya :
— Bak siuroe peulanddk bak jijak-jak ka meureumee ........
— Bak l6nwoe u gampbng lénpuwoe dabeuehlén bandum.
c. bak = pokok, pchon, batang. 5
Contoh pemakaiannya :
— Le that bak mamplam lam lampbh nyan.
— Padum hak, bak u lam lampdh gata ?
d. bak — dalam (bulan, tahun).
Contoh pemakaiannya :
— Bak buleuen nyoe geutanyoe tatreun u blang.
— Dunék geutanyoe geupuga prang jameun ngon kaphé bak
thon 1873, bak uroe sa buleuen Apeuril.
e. bak = supaya. Kadang-kadang bak menjadi beu atau bu.
Contoh pemakaiannya :
— Bek tuwdteu, singoh keu 16n bak na péng.
— Kamoe lakée mandum bak Tlahi, gata bandum bak seu-
lamat watée tajak, ngon bak seulamat sit watte tag’sa.
— Bumangat asoe ngon beuseunang até.
Galak = suka, ing‘n, senang, gemar.

Contoh pemakaiannya :

— Galakji jikeumeu seumeuseuet.

— Aneuk nyan galak that keu layang.
— Ban geubri meuneu'én galakji lagoe na.
— Ureueng galak méujudi, papa.

seuet = mengutus, mengeringkan.

s'euet = menampi.

Contoh pemakaiannya :

— Trdh u rumoh l6nbantu ma, léns'euet breueh.



— Si Dara jideuek bak ulée jingki jis'euet breueh ngon jitampoe
padé seuneuba.

meuteumée = mendapat, menemui.  trék = tiba, sampai

tanyong = tanya treun/tron = turun

peulandék = kancil gbgasi = raksasa

haba = ceritera roh = ikut serta

béhmeungnyo = kalaulah lanja, laju = segera, terus

jak =} petsi jak-jak = berjalan-jalan

seudt = jawab kueh = gali

isseuek = meleset, geser, pindah. drob = tangkap

lakee = meminta, mengharap. lungkick = celah

ateueng = pematang buet = pekerjaan

bunoekdn = bukankah tadi ceureulédb = rabun (mata)
bulueng = bagian

B. Tatabahasa

Ejaan Bahasa Aceh

Ejaan ialah pelambangan bunyi (fonem) dengan huruf. Pelam-
bangan bunyi bahasa dengan huruf ini merupakan penentuan tatabunyi
bahasa untuk menyusun abjad atau ejaan sesuatu bahasa.

Ejaan Bahasa Aceh yang digunakan dalam buku ini telah di se-
suaikan dengan pemakaian Ejaan Bahasa Indonesia Yang disempur-
nakan.

Abjad Bahasa Aceh yang disempurnakan adalah sebagai berikut :

Huruf Ucapan Huruf Ucapan
s a L 1 el
B B bé M m ém
C e tjé N én
D d dé ) tig o

B e é B D pé
F E éf R r ér
G g ge S s és
H h ha T or té
1 i i i u
i djé W w wé
K ka
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Vokal

a. a, aduen, sa, gura & &k, ule, g&

e. beuhe, le, tahe, bae o. boh, kitok, gatok
eu. euntreut, aneuk, 6. béh, gadéh, paléh

i. ikat, bit-bit, ubit 6. boh, gadéh, keubh

é. ¢éh, beuéh, até u. karu, ubé, sugdt
Vokal sengau

'a. s'ah, meu'ah, naph'ah '¢, ‘'&t, pa'e, ‘ektidai,

. me'i-'i, ‘isya, sa'i : kh'ob, meuh'ob, ’‘oh
‘u. meu'u-’u, 'am-'um

Diftong

ai. sai, kapai, awai ui. apui, - bui, phui

ie. ie, mie, leupie ue. ue, alue, takue, wuet
ge. ulée, batée, cagée 6i. tdi, beutdi ,cangkkéi
eue. aleue, ukheue, pageue oe. duroe, sagoe, paloe
Diftong sengau

'ai. meuh'ai, keureuny'ai

'®e. 'Gerat, ‘'te-'ée, ‘eelia

'eue. 'eue, peu'euet-'euet, meu'euet-'euet

'ue. On'ue, meu'ue,'uet, meuneu'ue

Konsonan yang tidak berubash

b. cuba, ba, keubai ng. ngieng, mangat, ngui
d. dapu, guda, cuda p. peue, peukan, lampdh
g. galak, saga, gt r. ranub, rab, r6t, rakan
h. harab, haba, hu s. sa, gasa, saweue

k. kulat, takoe, koe t. tanyong, atra, kulat
I.  lalat, luténg, leuek f. fana, fatihah, safa
m. ma, moe, kamoe w. wa, woe, wali, teusawd
n. naleueng, na, hana

Konsonan yang berubah

Lama Baru

ch. chanduri, chaluet kh. khanduri, khaluet
di. djaroe, djak, djén j. jaroe, jak, jén
j-  jub, jum, laju y. yub, yum, layu
nj. njan, njoe, nj'ue ny. nyan, nyoe, ny'ue
sj. sjarat, sjarikat sy. syarat, syarikat

tj. tjuda, tjeukén, tjuba c. cuia, ceukén, cuba



Dalam tatabunyi bahasa Aceh terdapat konsonan rangkap. Kon-
sonan rangkap (cluster) tersebut selain terdapat pada permulaan kata
juga terdapat di tengah kata. Konsonan rangkap pada permulaan kata,
huruf keduanya hanya terbatas pada huruf : r, 1 dan h.

Penulisan kata

1. Kata dasar
Tiap-tiap kata yang berupa kata dasar baik bersuku satu maupun
bersuku dua, ditulis serangkai sebagai satu satuan, misalnya :
— Ureueng jak u peukan.
— hana soe eu piasan nyan.
— Kaméng 'eue ateueh tutue.
— Leumd nyan ka eue.
a. Kata jadian
Kata berimbuhan awalan baik imbuhan awalan kata ganti
orang maupun imbuhan awalan lainnya, ditulis serangkai jika
huruf pertama kata dasar mulai dengan huruf konsonan.
Imbuhan awalan tidak ditulis serangkai dengan kata dasar-
nya jika huruf pertama kata dasarnya mulai dengan huruf
vokal — u — dan — i — bagi awalan yang berakhir huruf
— u — dan kata — eu — (lihat) ditulis terpisah dengan
awalan :
1. Ditulis serangkai :
— B&k tameusom lam peuneucdt.
— Bulée manok nyan meukuréng batee.
— Nyoe teungui keu peularéh barang mantdng.
— Bak 16n pajdh bu teukab bibi.
— Gata tajak u blang jinoe.
— Beurijang tapulang kitab nyan.
— Kamoe peuék layang.
2. Tidak ditulis serangkai :
— "Nyan na meu iseuk ban kukheun, ...cocoiviinnn.
— Kubang nyan hana meu ie lé.
— Ureueng nyan pat geumeu ubat, rijang that puléh.
— ”"Ka ka eu tengoh kuseumeuseuet e S S
— Lavang nyan hana ji eu ka rhot keudroeji.
— Aste nyan hana meu iku,
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4.

b. Kata berimbuhan awalan dan akhiran atau berimbuhan si-
sipan ditulis serangkai dengan kata yang langsung mengikuti
atau mendahuluinya, misalnya :

— Teuma geusipat peudati han meusalahan ban jikata.
— Lampéh nyoe peuninggalan ayah kamoe.
— Lam hai nyoe kamoe mupeuék peungaduan.
— Geumalée keu pakaian, geutakdt keu angkatan.
— Pat rumohteu ?
— Na ayahkeu di meunasah ?
— Bak uroe raya geupeugét peunajoh.
— Di blang na ureueng keumeukoh.
— Gata tajak woe jinoe laju.
Kata ulang
Kata ulang ditulis dengan menggunakan tanda hubung, misalnya :
jak-jak, peuleuheuen-peuleuheuen, 'am-'um, tam-tum, duek-
duek dan lain-lain.
Kata majemuk, _
Bagian-bagian dari kata majemuk ditulis terpisah, misalnya

tuleueng gasien, inong pageue, inong gutée, teubai muka, bu beuheuek,
duek keubu, langkah siribée, dan lain-lain.

2.

pan

6.

Kata depan,

Kata depan : di, keu, u dan bak jika berfungsi sebagai kata de-
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya, misalnya :

o e B miseue dilée y6h jiseumeuseuet di ladt.

— Teungku neubri kitab keu 16n, keu jih neubri peue laén.

— Kamoe muwoe u rumoh.

— Si Agam gohlom jiwoe bak sikula.

Tekanan Kata dan Kalimat.

Tekanan kata bahasa Aceh sama dengan bahasa Indonesia yakni,

jatuh pada suku kata terakhir. Kata yang bersuku tiga menjadi ber-
suku dua dalam bahasa Indonesia dan kata bersuku dua bahasa Aceh,
karena pengaruh tekanan menjadi bersuku satu, misalnya :

Bahasa Indonesia : Bahasa Aceh :
— tahadi menjadi — tadi, — tahu  menjadi — thée, tu.
— sahaya menjadi — saya, — tahan menjadi — theun.

28

— bahagia menjadi — bagia, = — kerat menjadi — kr'eut.
— bahasa menjadi — basa. — beras menjadi — breueh.

dan lain-lain.



Selain tekanan yang menyebabkan sesuatu kata itu menjadi ring-
kas atau pendek seperti tersebut di atas, tekanan kata bahasa Aceh
agaknya lebih tegas dan dinamis jika kita bandingkan dengan bahasa
Indonesia.

Dalam bahasa Aceh terdapat pula beberapa kata yang dapat ber-
fungsi memberi tekanan terhadap sesuatu kata yang dipentingkan atau
diutamakan dalam rangkaian atau susunan kalimat, misalnya kata :

1. lagoe, 5. keuh/keu, 8. sit/cit,

2. kaman, 6. ka paloe (paloe), 9. beuh,

3. keudéh, T 10 10. boh, dan lain-lain.
4. aléh,

Kata-kata di atas acapkali digunakan dalam kalimat baik berisi
perintah, seruan maupun dalam kelimat berita. Kata tersebut sering
dapat disamakan dengan kata : lah, ke dalam bahasa Indonesia, mi-
salnya :

1. a. Jeumét that lagoe aneuk nyan.
Rajin benarlah anak itu.
b. Lagee nyoe lagoe bahasa Aceh.
Seperti inilah bahasa Aceh.

¢. Na lagoe !

. Ada 1}

d. Mangat that lagoe tabeuet bahsa Acth.

Amat mudah belajar bahasa Aceh.
2. a. Jak kaman kah dilde !
Pergilah engkau dahulu !

b. Kah kaman jak dilee !
Engkaulah petgi dahulu !
c. Cok kaman = Ambillah.
d. Hom kaman hom ! ! = Entahlah.
3. a. B6h keudéh ! = Isilah !
b. Boh keudéh ! = Buanglah !
4, a. DPéh aléh = Gilinglah !
b. Peh aléh tambo ! = Pukullah beduk !
5. a. Nyan jrakeuh! = Rasalah itu !
b. Ka keuh ! ! = Sudahlah ! !
6. a. Ka paloe geutanyoe ! = Celakalah kita !
b. Nyan paloe keu euntreut ! = Celakalah engkau nanti !
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7. a. Digob ro hana meunan ! = Orang tidaklah begitu !
b. Nyo ro meunan ! = Betulkah begitu !
8. a. Sit meungkah yang peugah meunan !
Hanya engkaulah (yang) mengatakan begitu !
b. Cit tan, peue jipeugah ! ¢
Memanglah tidak, apa omongnya (itu) ! !
9. a. Boh jeuet ! = Bolehlah ! !
10. a. Kawoe bagah, beuh ! = Segera pulang, ya !

Selanjutnya, seringkali pula sesuatu kata yang dipentingkan da-
lam susunan kalimat itu diulang atau diberi perulangan penyebutan-
nya dalam kalimat, misalnya :

— Bek jak-jak keunan ! — Peue duek-duek mantdng nyan !
Jangan pergi ke sana ! Mengapa duduk saja !

— Soe mat-mat kitab nyoe ! — Bek peugah-peugah !
Siapa pegang buku ini ! Jangan katakan !

C. Peribahasa.

1. Adat bzk Poteu Meureuhém, hukém bak Syiah Kuala, Kanun
bak Putroe Phang, reusam bak Laksamana.
Adat pada paduka Almarhum, hukum pada Teungku Syiah Kuala,
Undang-Undang puteri Pahang, adat kebiasaan pada Laksamana.
Maksudnya : adat istiadat yanz tidak dalam hukum, diatur oleh
Sultan (Iskandar Muda), sedangkan hukum kenegaraan Islam di-
atur oleh Ulama (Teungku Syiah Kuala).

2. Banja ubé jiplueng, bulueng ubé jiteuka.
Baris sebesar larinya, hak (bagian) sebesar datangnya.
Maksudnya : sesuatu pekerjaan itu harus berjalan atau dilaku-
kan menurut kebiasaan yang wajar.

3. Bidang hareukat blang ngon lampédh.
Bidang usaha sawah dengan kebun.
Maksudnya : sawah dan kebun adalah tempat usaha dan hal ini
sesuai dengan negara kita yang agraris. Maka sebaiknylah kita
memanfaatkan tanah yang luas itu untuk memperoleh penghi-
dupan yang layak.

4. Kareuna boh taturi bak.
Karena buah dikenal pohon.
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10.

Kiasannya, melihat budi pekerti dan mendengar tutur katanya,
maka dapatlah diketahui bahwa orang itu keturunan orang baik-
baik ataupun orang jahat.

Meungka taboh bungkéh beuneung, beutateumeung bangkéh sutra.
Kalau dibuang bungkus benang, hendaklah memperoleh bungkus
sutera.

Maksudnya : dalam hidup manusia hendaklah terus menerus ber-
usaha meningkat maju. Kalau meninggalkan sesuatu yang lama
hendaklah sanggup memperoleh yang baru yang lebih sempurna
dan lebih memuaskan.

Bak si sulét uteuen pi luwah, bak s’ malah raya that dawa.
Pada pendusta hutan pun luas, pada si malas banyak alasannya.
Penipu itu banyak sekali tipu muslihatnya dan tidak takut apa-
apa, pemalas banyak dalihnya untuk tidak bekerja.

Bak taduek mupayéh, bak taéh mupaya.
Tempat duduk berserakan, tempat duduk kacau balau.
Dikatakan kepada orang yang jorok dan pengotor.

Galak that tapeuruntéh tamon gob.

Suka benar engkau meruntuhkan timbunan orang.

Kiasannya, dikatakan kepada orangz yang suka mengganggu atau
metusakkan usaha orang lain.

Jak rang jak bintéh, jak pha jak gatéh.

Jalan (bergerak) tiang bergerak dinding. bergerak paha bergerak
betis.

Kiasannya : Orang yang ikut-ikutan. Orang miskin yang ikut-ikut-
an menyamakan diri dengan orang besar atau orang kaya tentu
akan mengalami kesengsaraan.

Meungnyo tabloe bajée, taukd bak badan droeteu dilee.
Kalau membeli baju, ukurlah di badan sendiri dahulu.
Kiasannya : Tiap-tiap pekerjaan haruslah dilakukan dengan per-
timbangan yang tepat. Misalnya, jangan menyalahkan orang lain

sebelum lebih dahulu menilai diri sendiri apakah benar ataupun
tidak.
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11.

12.

137

14.

15.

32

Hana tupeue bahsa.

Tak tahu bahasa.

Kiasannya : Orang yak tak tahu duduk perkara dalam suatu per-|
soalan, yang diduga orang lain dia juga mengetahuinya. Jika orang]
bertanya tentang masalah itu kepadanya, dia menjawab : ”Dilén!
hana 16n tupeue bahsa”.

Peunyakét bek tamita, bahya bék talakée.
Penyakit jangan dicari, bahaya jangan diminta.
Kiasannya, janganlah hendaknya kita mencari cari kesusahan.

Lagée bue teungeut,

Seperti kera tidur.

Kiasannya : orang bodoh yang tak tahu apapun dan tidak pula
suka memperhatikan keadaan yang berlaku di sekitarnya.

Nabsu eungkét kon last luah.

Nafsu (kehendak) ikan bukaskah lautan luas.

Kiasannya : manusia senantiasa suka kepada sesuatu yang berle-
bih dari pada yanz berkurang.

Blé ban kilat, brat ban batée,
Cahaya seperti cahaya kilat, berat seperti batu.

Dikiaskan kepada ketangkasan dan kehebatan pahlawan yang ca-
kap dan cerdik. :
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BAB IIL

PEULANDOK NGON GOGASI
( sambungan )

Kheun rimueng lom : ”Digata watée beungthteu keu gob
beungth bit-bit ro beungth, teutapi - tapeurdh kee seumeuseuet”.
Seudt peulanddk : "Teuma meungayo kalakée roh kah, peue lom
kadong, han kajak mita amak mangat taseumeuseuet.”

Yéhnyan dirimueng pi jijak mita amak dalam gampong, sira
jiriwang meuteumée saboh gajah, teuma jitanyong & gajah : "Ho
tamé amak nyan "teuku beuransah ?” Seudt rimueng : "Kukeumeung
jak seumeuseuet, jehpat ngon peuland6k”. Kheun gajah : “O, bahlé
kuseutot kée sidroe sajan gata”. Seubt rimueng. "Peue salah teuma,
tajak hanjeuet”,

Yéhnyan ka jijak leugat meu ikét-ikét bak teumpat seumeu-
seuet. Ban jikaloa 1€ peulanddk rimueng ka jiriwang sajan-sajan ngon
saboh gajah leugat ka jimarit : "Hai aneuk lém paléh, keupeue
nyang kajak ba keunoe meulatang keundd ceulaka nyan, han jitém
sapeue tungang lagée peue-peue.”

Jideungd 1é gajah kheun peulanddk meunan. Yohnyan ka
iiseudt leugat : ”"Pajan ro nyang han kutém sapeue tapeugah, bit
beurakah raya gata "Teuku waki”. "Kheun peulandék : “Boh meung-
nyo bit-bit kah jeumét, peue lom kadong teuma, han katreun laju
dalam alue kajak seumeuseuet.”

Yohnyan laju digajah jitreun jijak seumeuseuet, meugantoe-
gantoe ngon rimueng ngon bui.

Dipeulandék pi jibantu 1€ seun-seun sigd jiseumeuseuet ngon ba-
bah, sira jiduek di céng cidue, "cak grum, thé-thé kréng.”

Na sikeujab jiseumeuseuet ngon sunggdh-sunggdh até, alue nyan
pi ka tho. Takalonkeu eungkét mét-mét, jai leupah na na, na nyang
bubé sapai, na nyang bubé pha, ladom na sit nyang ubit-ubit lom ni-
bak nyan. :

Teuma jikheun 1é peulanddk ubak lhée meulatang laén : "Peue
nyangz kaseuet sabé, hana ka eu ie ka thd, pakén nyang han katreun
laju kajak drob eungkét jéh, hana ka eu ka meugtiwa-griwa dum.”

Rimueng, gajah seureuta ngon bui, ban lhée jih leugat ka jitreun
jiijak keumeukueb, jidrob eungkdt seun-seun saboh, meujan-jan na sit
nyang dua-dua.
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Ri-ri ayang jiteumée bandum jiglawa u darat leup'tk-leup'ok.
Na saboh eungké6t bacé rayaji bubé taméh jikueb € rimueng, lanja
jitreung u darat, rhét di keue peulandék.

Ban rhot meuleup'ok di keueji, ydhnyan dipeulandok teukeu-

jot lagée raya, seureuta jikheun : "................ (bersambung).

A. Perbendaharaan kata

1. di — menyatakaa pelbagai arti :

a. di = kata sandang/artikel penentu, hampir sama dengan
the dalam bahasa Inggeris, misalnya : the book =
buku yang tertentu dikenal oleh pembicara. Atau
sangkut pautnya sesuatu yang dikenal pembicara.

— Digata watte beungthteu keu gob, beungéh bit-bit.
— Meungna dilén, na digata.
b. di = tempat
— Soe na di rumoh ?
— Di sinoe jameun geupula lada.
c¢. di = sejak, waktu
— Di manyakkon aneuk nyan sabé sakét-saket.
— Kameurunoe bubit-bit, kin ka geupeugah di phon kén.
d. di = ayah (sekarang sudah jarang digunakan).
— Na geuwoe Di ka di meusenjid ?
— Di hana di rumoh, ka neujak u lampdh.
e. Buatlah sendiri 2 kalimat dengan tiap-tiap arti * di ” di atas.

2. rdoh — juga menyatakan pelbagai arti :
a. r0h = tidak sengaja.
— Ka roh jaroelén lam seuneupét.
— Bak jijak-jijak ka rdh gakiji lam tumpdk &k
leumé. '
b. tr6h = mendapat.
— Le that r6h eungkét lam pukat.
— Lén pubuet ubé roh.
c. t6h = betul, sesuai.
— Hana roh lom jibeuet aneuk nyaa.
— Meudéh han r6h, meunoe pi han réh.
d. r6h = ikut, turut serta.
— 7Bitnyo, tapeurdh kée sidroe .............
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atas.

4.

atas.

€.

Buatlah sendiri 2 kalimat dengan tiap-tiap arti r6h” di atas.

Perhatikanlah arti kata ”bdh” dalam kalimat-kalimat di bawah
ini :

Watee tajak u blang, tabsh bu keu 16n lam balaag.

Ija nyoe tab6h lam mari.

”b6h” dalam kalimat di atas = mengisikan, menyimpan.
Peulana guda tabéh bak rueng guda.

Keubeune geubdh lang'ai watle geumu'ue.

"boh” dalam kalimat di atas = memasang.

Si Ali jibéh nanji bak kitabji ayang baré jibloe.

Na neubéh sira ka bak kuwah ?

"b6h” dalam kalimat di atas = memberi, membubuhi.

Soe tab6h keu pawanz bak pukat geutanyoe ?

Gobyan ka geubéh keu keuchik lam gampéng kamoe.

"b6h” dalam kalimat di atas = (di) angkat, jadikan.

Ka lheuh geub6h khanduri, neuyue langkah jamée u rumoh.
Taboéh ie saboh glah, haj !

"b6h” dalam kalimat di atas = sajikan, hidangkan.
"Béhmeungnyo kalakée réh, peue lom kadéng.”

Bohmeunan pi jeuet sit.

Boh bak l6njak. boh bak 1énduek, teu ingat sabé keu haba
nyan "b6h” dalam kalimat di atas = lah, pun, sambil atau

baik.

Buatlah sendiri 2 kalimat dengaa tiap-tiap arti "boh” tersebut di

a.

seutot — ikut, turut.

— ”"Bahlé 'kuseutét keée sidroe sajan gata”.

b.

Aneuk nyoe kuat that seutét maji.
seutdt = menular, merambat.

— Peunyakét nyan ka jiseutdt bansaboh cyf;u'npong,r
— Bak pik jiseutét tawo.

C.

= mencati.

— Kaseutét siat garilén ka gadoh.
— Si Agam jijak seutét keubeue u glé.

d.

Buatlah sendiri 2 kalimat deagan tiap-tiap arti "seutdt” di
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riwang = kembali, pulang — rhom/
marit = ucapkan, katakan -— srom
narit = ucapan, perkataan glawa
ariwa = melawan-lawan — seun-
thot/stét = jatuh seun
tungang = bengal, keras — sigb
kepala. — jeumot
ubit/bubit = kecil — dong
pat = di mana — tém
treung = (di sini) lempar. — tiek
kueb = meraba dalam air/ — th6
lumpur untuk men- — leugat
cari/menangkap  — keudéh
sesuatu.
5. Teuma = setelah itu, kemudian, sekali,
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wah ini :

I

melempar
melempar.
melempar

sekali-sekali.
sekali.

rajin, giat
tegak, berdiri.
mau

campak
kering

segera

ke sana.

lalu, selanjutnya.

Coba terangkan arti kata "teuma” dalam kalimat-kalimat di ba-

— Ban tréh 16n u peukan, teuma lénbloe campli, pisang ngoa u.

— Teuma geukheun, gobnyan singoh geukeumeung jak keunoe.

— Phén ka puléh, 'oh lheuh nyan sakét teuma.

— Meungnyo kalakée meu'ah jeuet kupeumeu’zh, teuma kupeu-
gah bak kah singoh-ngoh bek Ié lagde nyan.

Teuma haba pi ka habéh, malam pi ka jula.

timba yang besar terbuat dari pelepah pinang.

— peugah = katakan, ceriterakan,
— neulhdb = bendungan, tanggul.
— seuneulhéb = bendungan, irigasi.
— amak =

— hana, han, tan = tidak ada, tidak, bukan.
— bit-bit = betul/benar-benar.
— aneuk 1ém paléh = anak celaka.
— alue = alur.

— sajan = bersama, beserta.
— berakah = omong kosong.

— mangat = supaya (enak).

— ro =

"dong” dalam dialék bhs. Melayu Jakarta

dan memberikan tekanan kepada kata sebe-

lumnya.



B. Tata bahasa.

Jenis kata

1. Kata kerja.

Kata kerja ialah kata yang menyatakan gerak, kerja atau per-
buatan. Bentuk kata kerja dalam bahasa Aceh terbagi atas :

A. Kata kerja dasar.
B. Kata kerja berimbuhan.

A. Karta kerja dasar dalam bahasa Aceh kebaayakan bersuku
satu, misalnya : jak, tak, kab, dong, duek, ngieng, mat,
lhon, tdb, tob, me, tiek, s6h, s'ah dan lain-lain. Tetapi ada
juga yang bersuku dua, misalnya : puga, pula, pajoh, mu'ue, langue,
piyoh, sipak, sanggang, gusuek, taguen, culiek dan lain-lain.

Berbeda dengan kata kerja dalam bahasa Indonesia. Kata kerja
dalam bahasa Aceh senantiasa berimbuhan kata ganti orang, bila kata
kerja itu terdapat dalam hubungan kalimat. Imbuhan kata ganti itu
biasanya berupa imbuhan awalan. Memang imbuhan awalan kata ganti
orang itu dapat dirasakan sebagai penghubung atau pengulangan sub-
yek kalimat, tetapi ia dapat diterjemahkan sebagai imbuhan awalan :
me-, ber- atau di- ke dalam bahasa Indonesia, misalnya :

a. Si Gam jikoh padé. b. Padé jikoh lé si Agam.
c. Aneuk miet jimeudn-meu'¢n. d. Gata tapajoh bu dilée.

Imbuhaa kata ganti orang yang dirangkaikan pada kata kerja
dalam kalimat tersebut di atas tidaklah diterjemahkan ke dalam ba-
hasa Indonesia sebagai :

a. Si Gam dia potong padi, melainkan : Si Gam memotong padi.

b. Padi dia potong oleh si Gam, melainkan : Padi dipotong oleh
si Gam.

c.  Anak kecil dfa main-main, melainkan : Anak kecil bermain-main.

d. Engkau kau makan dahulu !, melainkan : Engkau makan dahulu !

Pada beberapa kata kerja bahkan imbuhan awalan kata ganti
orang itu dapat ditiadakan terjemahannya ke dalam bahasa Indonesia,

seperti pada contoh kalimat d tersebut di atas.

B. Kata kerja berimbuhan atau turunan dibentuk dengan memberi
imbuhan awalan : meu—bagi kata kerja yang dapat menerima
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awalan men—, awalan peu—, awalan teu— dan sisipan eum—
bagi kata kerja yang dapat menerima sisipan eum.

Menurut fungsinya kata ketja itu terbagi atas kata kerja : aktif
transitif dan kata kerja aktif intransif.

Kata kerja aktif transitif ialah kata kerja yang memerlukan pe-
lengkap atau obyek.

Giont oh:
a. Gobnyan geupajoh bu (kata kerja aktif transitif) =
Dia makan nasi,
b. Kah kawoe u rumoh (kata kerja aktif intransitif) =
Engkau pulang ke rumah.
c. Kawoe kah u ramoh = Pulang (lah) engkau ke rumah.

Pada kalimat aktif intransitif, subyek kalimat dapat berdiri di
permulaan kalimat atau sesudah kata kerja yang berfungsi sebagai pre-
dikat kalimat, seperti pada contoh kalimat ¢ di atas. Sedangkan pada
kalimat berkata kerja aktif transitif, hal demikian tidak lazim terjadi.

Kata kerja dalam bentuk perintah, biasanya digunakan kata ker-
ja dasar saja, misalnya : poh !, rthom !, pagab - dan lain-lain. Untuk
menegaskan perintah, biasanya kata : keudéh atau aléh digunakan se-
sudah kata kerja, misalnya : p6h keudéh ! atau jak aléh rot ........ jak !!

Pembentukan kata benda dari kata kerja sehingga dapat berfungsi
sebagai predikat nominal atau subyek nominal, bahasa Indonesia an-
tara lain menggunakan akhiran nya pada kata kerja, misalaya : Larinya
cepat, atau Kuda itu larinya cepat,

Dalam bahasa Aceh tidak dapat dibentuk seperti itu. Jadi bukan
terjemahannya ke dalam bahasa Indonesia : Pluengji tajam melainkan :
Jiplueng tajam atau Tajam jiplueng dan bukan Guda nyan tajam
pluengji melainkan : Gudanyan tajam jiplueng, Demikian pula halnya
pada kalimat, misalnya :

— Tajam that jijak = Cepat benar jalannya, bukan : Tajam —

that jakiji.

— Hana jiseudt geuteumanyong = Tidak dijawab pertanyaan-

nya, bukaa : Hana jiseudt teumanyonggeu.
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Berdasarkan contoh-contoh di atas dapatlah kita ketahui bahwa
dalam bahasa Aceh juga terdapat kata kerja yang berfungsi sebagai
predikat nominal, tetapi cara pembentukannya berbeda dengan bahasa
Iadonesia.

2. Kata benda :
Kata benda ialah kata yang menyatakan benda. Kata benda
terbagi atas dua golongan, yaitu kata benda berwujud dan kata benda
tak berwujud.

A. Kata benda berwujud ialah kata benda yang dapat dicapai dengan
pancaindra dan terbagi pula atas tiga jenis :

1. Kata benda nama diri, misalaya : Kopelma Darussalam,
Krueng Peudada, Usén, Amat, Silawah Inong, Idi dan lain-
lain.

2. Kata benda nama zat, misalnya : beusoe, pirak, meuh, atdm
dan lain-lain.

3. Kata benda nama jenis, misalnya : eungkét, cicém, sidom,
kitab, inong, agam dan lain-lain.

B. Kata benda tak berwujud ialah kata benda yang tak dapat dicapai
dengan pancaindra, misalnya : jén, meungab, (roh), malaikat,
burdng tujéh dan lain-lain.

Dalam bahasa Indonesia kata benda tak berwujud ini biasanya
dibentuk deagan imbuhan : pe — an atau ke — an, misalnnya : pe-
kerjaan, ketinggian, kemarahan, ketidak adilan dan lain-lain, Kata-
kata : peungaduan, peuteumuan, keubajikan dan lain-lain yang terdapat
dalam bahasa Aceh, adalah pengaruh bahasa Indonesia ke dalam ba-
hasa Aceh.

Imbuhan Pembentuk bentuk kata benda.
Imbuhan pembentuk kata beada dalam bahasa Aceh adalah :

Awalan : peu, peu — an, keu — an dan nen,
Sisipan : eun—,

Contoh: peujaroe e penyerahan
peularéh = alat pelaris
peungaduan = pengaduan
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keubajikan iz kebajikan
neumat = pegangan
neukue = ikatan

peunaj6h = makanaa

Selain dari imbuhan tersebut di atas, imbuhan awalan kata ganti
orang ketiga : ji dan geu seperti telah diterangkan pada bagian kata
kerja, dapat juga membentuk kata benda dari kata kerja.

Kata benda nama jenis untuk menyatakan kelamin, bahasa Aceh
menggunakan kata inong untuk jenis perempuan dan kata agam un-
tuk jenis lelaki, Pemakaian kata-kata itu tidak terbatas untuk maau-
sia saja, tetapi juga untuk hewan dan tumbuh-tumbuhan. Bahasa In-
donesia dalam hal ini membedakan pemakaian kata lelaki untuk ma-
nusia dan kata jantan untuk hewan dan tumbuh-tumbuhan. Demikian
pula kata perempuan/wanita untuk manusia dan betina untuk hewan
dan tumbuh-tumbuhan.

Kata-kata : binoe, sambince (sekarang kata-kata iai sudah ja-
rang digunakan) dan juga inong, dalam bahasa Indonesia berarti isteri.
Kata-kata lakoe atau samlakoe berart’ suami dalam bahasa Indonesia.

Jenis kelamin netral ialah darée, atau konsa, dalam bahasa Indo-
nesia disebut banci,

Kata agam dan inong digunakan juga sebagai nama panggilan ke
pada anak-anak. Anak lelaki panggilannya “agam” dan anak perem-
puan panggilaanya “inong” atau ”si inong”.

3. Kata sifat atau keadaan

Suatu kata vang memberi keterangan kepada kata benda disebut
kata sifat atau keadaan.

Dalam bahasa Aceh kata sifat itu dapat terdiri dari kata dasar
dan dari kata berimbuhan atau turunan. Kata sifat kata dasar, misal-
nya : itam, putéh, manyang, panyang, ubit, rayeuk, kunéng, keulabge,
kuréng batée dan lain-lain.

Sebagai kata yang memberi keterangan kepada kata benda, kata
sifat itu senantiasa terletak di belakang kata benda, misalaya : ureueng
tuha, rumoh rayeuk, mon tuha, leumo capiek, lungkée ie seuk dan
lain-lain.

Kata sifat yang menyatakan perbandingan tingkat, dalam bahasa
Aceh digunakan kata : sabé, saban, leubéh nibak dan that. Penge
naan kata-kata tersebut adalah sebagai berikut :
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Sabé, digunakan untuk menyatakan perbandingan ukuran atau benda
yang sama tingkatnya, baik yang kecil maupun yang besar, mi-
salnya :

a. Si Ali sabé rayeuk ngon si Razi, atau
b. Si Ali ngon si Razi sabé rayeuk, atau
c. Sabé rayeuk si Ali ngon si Razi.

Saban, dipakai untuk menyatakan perbandingan rupa atau hal benda
vang sama tingkatnya, misalnya :
a. Si Amat saban rupa ngon si Izzuddin, atau
b. Si Amat ngon si Izzuddin saban rupa, atau
c. Saban rupa si Amat ngoa si Izzuddin.

Leubéh nibak, digunakan untuk menyatakan perbandingan lebih an-
tara benda-benda, misalaya :
a. Si Hasan leubéh rayeuk ngon si Husén.
b.  Si Hasan ngon si Husén rayeuk, si Hasan.
c. Leubéh rayeuk si Hasan ngon si Husén.
d. Si Hasan rayeuk nibak si Huséa.

That, digunakan untuk menyatakan perbandingan paling, ditempat-
kan di muka atau di belakang kata benda bandingan, misalnya :
a. Si Hasan nyang rayeuk that.
b. Si Hasan nyang that tuha atawa nyang tuha that.

4. Kata ganti
Kata santi ialah kata yang menggantikan atau yang menunjukkan
kata benda. Kata ganti terbagi atas :
A. Kata ganti orang.
B. Kata zanti penanya.
C. Kata ganti penghubung.
D. Kata ganti penunjuk.
E. Kata ganti empunya.

a. Didalam bahasa Aceh terdapat kata ganti orang sebagai be-
rikut :
. Kata ganti orang ke I tunggal : 16n, ulén tuan,
ulén dan ke,
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I
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Kata ganti orang ke I jamak :

Kata ganti orang ke II tung-
gal dan jamak
Kata ganti orang ke III tung-
gal dan jamak

Kata ganti orang dapat berfu
Awalan kata ganti.
Akhiran kata ganti.

A. Awalan kata ganti.
Kata ganti orang ke I

tunggal 1
2.
3.
4.
Kata ganti orang ke I
jamak I
6. ge
Kata ganti orang ke II
tunggal dan jamak. 7
8.
B
Kata ganti orang ke III
tunggal dan jamak. 10.
11.

B. Akhiran kata ganti untuk

Kata ganti orang ke I
tunggal

Kata ganti orang ke I
jamak

geutanyoe, kamoe.
gata, droeneu, kah.
ji (h), gobnyan.

ngsi sebagai :

keée, menjadi awalan: ku.
uléa, " % I6n,
ul6éatuan, ,, » ¢ lontuan,
162 o oh l6n.
kamoe, ,, 1 meu,
utanyoe, ,, s ta.
gata, menjadi awalan : ta,
droeneu, ,, 3 neu,
kahs 1] » kﬂ.
ji(h), menjadi awalan :  ji.
gobayan, ,, i geu,

menyatakan milik atau obyek.

kee, menjadi akhiran: ku(h)
ulén, 2 = 16n.
uléntuan, ,, - I6n.
l6n, » o I6n.
kamoe, |, i meu(h).
! geutanyoe, ,, b teu(h).



I

Kata ganti orang ke II

tunggal dan jamak. :  gata, menjadi akhiran : teu(h).
droeneu, ,, - : neu(h).
kah, S .o keu(h).
Kata gaati orang ke III
tungzal dan jamak. : ji(h), menjadi akhiran: ji(h).
: gobnyan, ,, s e A geuth).

Kata-kata ganti orang yang berfungsi awalan atau berfungsi seba-
gai akhiran tersebut di atas, dalam situasi kalimat tertentu dapat ber-
diri sendiri sebagai kata ganti penuh.

Selanjutnya marilah kita perhatikan contoh pemakaian awalan
dan akhiran kata ganti dalam kalimat-kalimat di bawah ini :

a.

b.

0 o e

=3

oo oo

Qe O O @

a0 o' m

Kée han kutém pubuet lagée nyan. (sebagai awalan).
Nyoekeu rumohku nyang geupeusiwa 1é ayah. (sebagai
akhiran).

Si Amat jipohkuh, hana kusangka lagte nyan. (sebagai akhiz-
an menyatakan milik).

Lon lonjak u gle. (sebagai awalan).

Paranglén ka tumpdi. (sebagai akhiran).

Gobnyan geusrom 16n ngon batée. (sebagai obyek).

Han ék ku. (awalan kata ganti berfungsi sebagai kata ganti
peauh).

Kamoe meusampdh papeuen tuléh. (dst).

Ureueng nyan geungiengmeu teungoh kamoe jak.
Kamoe kon teupatmeuh di sinan.

Hana galak meu, bah keu jih !

Geutanyoe tajak u beurandang seuneulhdb.

Guree geupeurunoeteu mangat jeuet tabeuet bahsa Aceh.
Geutanyoe tawoe u gampdngteu watée pré sikula.

Bah teu meunoe mantdng, bek tapiké 1€.

Kah kajak u blang, kajak peuék ie lam uméng.
Nyang t6h uméngkeu ?

Abu geupohkeuh menghan katém peue nyang geunyue.
Keupeue keu u tupé kab.
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6. a. Gata takeumiet padé, le that tuld ka di blang.
b. Toh, rangkangteu, kukeumeung jak pijéh siat ?
¢. O ! geuthbtteuh ! Pakon meunan laku ureueng nyan ?
d. Keupeue teu ija brék nyan ?
7. a. Droeneu neuwoe laju, sabab jamée na di rumoh.
b. Pat rumohneu teungku ?
¢. Nyan leumo juah, jiteugomneuh, meunyo neujak rab.
d. Han &k nes u muda ? Keupeue neu bulée jok teungku ?
8. 8. Jih ka jijak u Beutawi.
b. Nyankeu jambdjih nyang deuh tampéng keunoe.
c. Ka jidrobjih 1€ pulisi.
d. Soe peugah ji ka jidrob pulisi ?

9. a. Gobnyaa teungoh geubeuet Quruan.
b. Ateueh méhgeu geupeuduek kitabgeu.
c. Ka reubah gobnyan, jikonggeuh 1é gari.
d. Han ék geu.

Catatan : Kalimat-kalimat no. d adalah imbuhan kata ganti yang
berdiri sendiri sebagai kata ganti penuh.
Sedangkan kalimat-kalimat no. a adalah imbuhan kata gan-
ti yang berfungsi sebagai awalan, no. b akhiran menyata-
kan milik dan 0. ¢ sebagai akhiran yang menyatakan ob-
vek kalimat.

Awalan kata ganti orang ketiga yaitu : ji dan geu — yang dalam
hal tertentu harus disertai kata 16 — dapat diterjemahkan sebagai
awalan di pembentuk pasif dalam kalimat bahasa Indonesia, jika kata
ganti orang yang mendahuluinya bukan kata ganti orang ketiga yakni :
ji(h) atau zobnyan, misalnya :

— Ulén geutawok 1€ ayah.

( Saya dipanggil oleh ayah ).

— Gata jiyue jak u meunasah.

( Engkau disuruh pergi ke meunasah).

Tetapi kalimat :

— Si Al jipoh si Amat.

(81 Ali memukul si Amat)
— Si Ali jipoh 1€ si Amat.
(Si Ali dipukul oleh si Amat).
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Dalam kalimat tersebut di atas kata 16 memegang peranan dalam
pembentukan pasif dalam kalimat bahasa Aceh.

Kata Ganti Hubungan Kekeluargaan.

Kata ganti yang menunjukkan hubungan kekeluargaan, kebanyak-
an terdiri dari kata yang bersuku satu, tetapi ada juga yang bersuku
dua. Kata yang bersuku dua pengertiannya adalah sama dengan kata
yang bersuku satu.

Kata ganti yang menyatakan hubungan kekeluargaan dalam ba-
hasa Aceh adalah sebagai berikut :

— Ayah, yah, du, di, abu, abi
dan tu — panggilan untuk orang tua lelaki.
— Ummi, mi, ma, nyak — panggilan untuk orang tua perem-
puan atau panggilan terhadap wa-
nita yang telah berumur.

—Abuwa — ayah tua (abang bapak/ibu).
—Apa — paman (adik bapak/pakcik).
— Makwa, mawa — mak tua (kakak bapak/ibu).
— Maecnit — makeik (adik bapak/ibu).
—~Polém — abang ipar.

— Teumuda — kakak ipar.

— Dalém, bang, abang (aduen) — abang/kakak lelaki.

— Da, cuda, cupo, cut ti — kakak perempuan.

— Adoe, dék, adék, nyak  — adik lelaki atau perempuan.
— Agam — panggilan untuk anak lelaki.
—Iaong — panggilan untuk anak perempuan.

Catatan : Panggilan terhadap orang awam adalah : ”teuku” untuk
golongan bangsawan dan "teungku” untuk yang bukan go-
longan bangsawan.

— Bahasa Aceh Sangat Memelihara Ketinggian Budi Bahasa.

Awalan kata ganti orang : neu, geu dan ji—, dipakai untuk mem-
perkatakan tentang orang lain atau orang ketiga yang dikenal oleh
pembicara. Apabila yang dibicarakan itu orang yang diketahui umur-
nya lebih tua dari pembicara dan dihormati, maka pemakaian kata
ganti itu disesuaikan menurut kelaziman yang membayangkan keting-
gian budi bahasa pembicara.
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Dalam hal tersebut di atas harus digunakan kata ganti : neu atau
geu—, misalnya :

— Teungku ka neujak u blang. Bukan — Teungku ka jijak u blang,

— Ayah ka neuwoe di pasi. Bukan — Ayah ka jiwoe di pasi.

— Dalém ka geujak u meunasah. Bukan — Dalém ka jijak u meuna-
sah.

Apabila yang dibicarakan itu orang yang umurnya sebaya atau le-
bih muda dari pembicara, maka digunakan awalan kata ganti : ji—,
misalnya :

— §i Amat ka jigisa u Médan.
— Adék ka jiriwang u lampoh.

Ada kalanya awalan kata ganti ji— itu ditukar dengan geu—
bila yang dibicarakan itu adalah anak (orang atau) keluarza yang di-
segani/dihormati dalam pergaulan masyarakat, meskipun ia sebenar-
nya jauh lebih muda umuraya dari pembicara itu sendiri, misalnya :
— Pané geuwoe teungku cut ? (teungku cut = anak teungku yang

kecil).
— Ho geujak ampdn cut, na neukalén teungku ? (ampdn cut —
anak bangsawan yang kecil).

Jika yang dibicarakan itu orang yang tidak dikenal oleh pembi-
cara, maka pemakaian awalan kata ganti itupun biasanya disesuaikan
pula pada kelaziman dan pada ketinggian atau kerendahan budi ba-
hasa pembicara itu sendiri. Dalam hal ini ada kalanya dipakai : ji—,
ka— dan adakalanya dipakai : geu—, misalnya :

— Pancuri ka jiplueng,

— Hai, ureueng pungd pané kateuka keunoe ?

— Na kapai karam di ladt, ureueng lam kapai geumeulangue

bak peuraholon.

Jika yang dibicarakan itu bukan manusia melainkan makhluk la-
innya, misalnya : hewan, tumbuh-tumbuhan dan lain-lain, maka
dipakai awalan kata ganti : ji— saja, misalnya :

— Keubeue ka jirst padé.

— Angén jipét, layang pi jiék.

— Ujeuen jitdh ie pi bobah, habé¢h susah rakyat dumna.

— Peurahd ka jiwoe di laét.

Akhirnya semua kata ganti orang dan imbuhannya baik yang ber-
diri sendiri maupun yang berfungsi sebagai awalan atau akhiran tidak
membedakan jenis kelamin.
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C. Peribahasa.

1;

Aneuk rimueng han jiboh kuréng, aneuk Kléng han jiboh
sukla,

Anak harimau tidak membuang belang, anak Keling tak mem-
buang hitam begam,

Maksudnya, sesuatu bangsa atau kaum biasanya sukar me-
ninggalkan adat dan kebiasaannya.

Adak meungkon na babah, asée kab.

Kalau tidak ada mulut, digigit anjing.

Dikatakan kepada seseorang yang besar mulut, tetapi tidak
mampu mengerjakna sesuatu.

Gajah sabé gajah meulhd, peulandék maté meuseupét.
Gajah sesama gajah berkelahi, kancil mati terjepit.
Maksudnya, orang besar sesama besar bertentangan, yang
terlibat jadi korban adalah rakyat biasa atau orang kecil.
Lagée taboh kulét bui bak muka,

Seperti mengenakan kulit babi di muka.

Maksudnya, rasa malu yang tak dapat disembunyikan atau
ditutup di hadapan umum.

Pat ujeuen nyang han pirang, pat prang nyang han reuda.
Di mana hujan yang tak reda, di mana peperangan yang
tak usai.

Maksudnya, sesuatu pertentangan atau perteagkaran pada
suatu masa akan berakhir juga.

Leupah langkah jeuet tariwang, narit krang ceukang rugoe
mubara.

Terlanjur langkah dapat diulangi, tutur kata yang kasar rugi
semata-mata.

Maksudnya, tutur kata yang tidak senonoh tidak bisa dita-
rik surut dan buruk sekali akibatnya, berbeda dengan lang-
kah yang terlanjur masih bisa berkisar surut.

Jak, jak langai, duek, duek are, plueng, plueng nyheh.
Jalan, jalan bajak, duduk, duduk bambu, lari, lari ketam.
(bambu 1= alat penakar beras).

Kiasannya, segala peketjaan yang dilakukan atau dikerjakan
hendaknya ada manfaatnya.

Rupa han jeuet taubah, peurangui ék taubah.

Rupa tak dapat diubah, perangai dapat diubah.
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10.

11

12.

13

14.

Maksudnya, perangai atau tingkah laku seseorang dapat di-
ubah,

Lagée ie taplé lam carak, teudsh taplé teudéh ilé,

Bagai menuang air dalam saluran, berhenti dituang berheati
mengalir.

Kiasannya, perihal orang yang malas bekerja, harus selalu
disuruh atau diperintah maka bekerja.

Murah di babah, meuh'ai nibak céng.

Murah di mulut, mahal di timbangan.

Kiasannya, janji-janji muluk tetapi tak pernah ditepati, Mu.
Iut manis tetapi perbuatan sebaliknya.

Tadadeueng eungkét tabalék-balék, mangat bék angoh.
Memanggang ikan dibalik-balik, supaya jangan angus.
Maksudnya, sesuatu peketjaan yang sedang dikerjakan hen-
daklah diawasi sungguh-sungguh, supaya tidak mendatang-
kan kerugian dan sesalan kelak.

Tamita rakan meusakét, tamita lawan hana tréb,

Mencari kawan sukar, mencari musuh tidak lama (tidak
sukar).

Maksudnya, mencari kawan yang setia sulit tetapi sebalik-
nya mudah,

Tapardh jisipak, tahue jipok.

Digiriag menyepak, ditarik menanduk.

Kiasannya, orang yang bodoh, tidak mau menurut perkataan
orang. Bekerja sendiri tak mampu, dinasehati tak mau, ha-
nya ingin mengacau saja.

Drien han jibsh pangsa,

Durian tak membuang pangsa.

Kiasannya, kelakuan dan tutur kata seseorang itu menun-
jukkan dia orang baik-baik atau orang jahat,



BAB IV

PEULANDOK NGON GOGASI
( sambuagan )

"0, hai aneuk lém bajeueng keu, keupeue nyang kaglawa beu-
rangkaho, keundng bak-bak gakikée, ka eu keu meungmeuleuhsbku,
kucah-cah beuteubiet ¢k-eékkeu rét babah.”

Ban jideungd 1é rimueng tutdé peulanddk meunan, yéhnyan ka
jikheun : ”Alah hai, hana kusaja, bék beungéh-beungéhteu hai ”Teuku
Waki”, bak atéku hana gata teupat nyan.” Kheun peuland6k lom :
"Atra sit buta keu, hana kangieng, kapeukhd-peukhs”.

Teuma eungkot pi ka lheuh jikueb jitamon di darat ka meuseu-u :
yohnyan kheun peulandék : ”Béh peu lom kaddng teuma, pakon
han kacok leugat amak mangat tajak seuet, jéhpat saboh abeuek treut
16t barat, lom jikheun bak bui : "Kah tinggai di sinoe dileée, kakeu-
miet eungkédt nyoe dum bek jipajoh 1é bubrang, kadang pat-pat eun-
treut jiteubiet; nyan bek kapjoh 1é kah dum; meunkapajéh ka eu
keu paloe keu saja, ka lheuh kubileueag kubth tanda. Meungnyo
euntreut hana 1€ lagee sét, kusipak beuteusuet aneuk-aneuk matakeu”.

Lheuh jikheun nyan dipeulanddk ka jijak lhee ji, rimueng ngon
gajah keudéh bak abeuek laén. Dibui pi ka jiduek di sinan jikeumiet
eungkot.

Na dum masak bu sikai breueh, ji eu 1é peulandék bui ka trdk
keunan bak jih sira jiplueng ngon meuh'ueh-meuh'ueh, Laju jitanyong,
hai aneuk sém ceulaka, keupeue nyang kaplueng keunoe, sidéh ku-
keubah kah kuyue keumiet eungkét.

Jikheua 1€ bui : "Alah hai "Teuku Waki”, kée rab paloe, hana
kutuné gogasi ceulakakeu, rayaji silagoena jijak pajoh eungkdt geuta-
nyoe. Watte kutham han jitém patéh, kée-kée jikeumeung mamdoh
meukréb-kréb, Nyankeu sabab kuplueng keunoe kujak peugah, bek
euntreut tapeusalah kée”.

Ban jideungd 1€ peulandék peuneugah bui meunan bagoe, beu-
ngehji lagée peue-peue. Mirah mukaji sira jiceumardt, teuma jikheun
bak rimueng : "Kajak kah hai ”beuransah”, kajak pagab gbgasi si-
bajeungkeu, bek kabri pajoh eungkét geutanyoe nyangsa hek teu ta-
seumeuseuet bunoekdn, keupeue jijak pajoh 1é jih.”

Teuma dirimueng pi ka jijak leugat han jimeudawa. 'Ohban
saré trok keudéh, bit-bit leumah jikalon na saboh gbgasi raya that-

49



that, Aweuek jaroeji mantong na bubé bak ibbh, teungoh ji'ab eung-
két dum jipaj6h.

Han jan meurab pi keunan jijak, sit ka teumakotji meugeudok-
geudok, han jijeuet kalon ateueh gégasi. Y6hnyan leugat jiplueng
ngon meutaga, jigisa bak peulandék, sira jikheun : ”Alah, rab ba.
jeueng raya kee, gbgasi beusigeulétkeu, rab jikab kee-kée, han ku-
jeuet jak 1é hai "Waki”, bahlé jipajéh keu jih baadum”.

Jideungd 1é peulandék meunan, sira ngon beungghji, teuma jiyue
bak gajah jiyue jak pardh gogdsi. Digajah pi ka jijak leugat, teutapi
na dum saboh taloe tanch treut hana lom trék keunan, laju ka meu-
khot-khot, meuy6-y6 lagée uteuen angén pdt, meungsaboh langkah
pi han jitém meugrak 1é u keue. Teuma jiplueng leugat geureubam-
geureubum jak peugah bak peulandék.

Ban jideungd 1é peulanddk meunan bagoe, beungthji lagée seu-
doéng, jiceumardt ngon tuloe asée, sira jikheun : ”Bit beulaga baadum,
meungsidroe pi han jeuet taharab, bandum geusuen, raya boh pok-
pok, aneuk 1ém paléhkeu. B6h kaduek kah di sinoe, kaseuet laju paya
nyoe bacut-bacut, bahlé kée jak paréh gdgasi.

Teuma laju ka jijak. Bansaré leumah jikalon bit-bit gbgasi nyaa
raya sileupah ékna. Y6hnyan sangna meunyum teumakétji bacut. Bit
pi meunan jipeukreuh atéji jijak laju peurab keunan, sira jime sikrak
urét na bubé sapai.

Jiék leugat u cbag kayée raya, laju jiikat urét jipeugét ayon ngon
jiboh pak bak takue droeji, Takalonkeu saré garien-garuen jih di céng
kayee, meujan-jan jiyok-yok jikalon ka kong atawa hana lom.

Ban jideungd 1€ gbgasi su krah-kruh di cdng kayée rab geuni-
réngji, yohayan leugat ka jitangah u manyang.

Ban ji eu peuland6k teungoh cula-caloe peugét pak urdt, teu-
ngdh jipeulob-peuldb bak takueji, yohnyan laju ka jisudi : Hai peu-
landdk bajeung keu, peue kapeugét nyan di céng kayee 2”7

Dipeuland6k pi laju jijaweueb : "Pané tatupeue digata, taharab
sit keu raya teu, sang-sang han ék jipeurdnteuh 1é ie, adak meung ie
lagée dilee-dilee kon, nyobit digata han anydtteuh, ta eu 'oh trok ie
euntreuk malam, peue han meugulé-guléteuh u ladt ?”

Jideungd 1€ gégasi kheun peuland6k meunan, leugat ke jitanyong :
"Peue kakheun ? Pajaa trék ie raya ?”

Seudt peulandék : ”"Pand tatujan teuma, meungbiek digata lalé
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ngon mutandardh, peue tatupeue, hana tadeungd geupeugah 1€ raja
cuntreuk malam watée lheuh seumayang mugréb, phon jiék ie beuna
raya leupah na-na, ngob bumoe, ngob nangroe, ngob gunong-gunong
dum, abéh any6t kaméng- kaméng, manok-manok, leumé-leumé dum,
geutanyoe-geutanyoe pi anySt sit meunghana meukri, sabab ayankeu
dikée teumakétku that-that.” (bersambung).

A. Perbendaharaan kata.

ib6h

jaroe

saré

bunoe

bunoe kon
bandum

dit

padum
bubrang
silagoe na
lagoe na
lagoe ék
lagoe ék na
silagoe ék ma
eutreut, euntreuk,
treuk, teuek
sibajeuengkeu
paléh
barangkaho
keumiet
taguen

sikai

tham

paloe

pagab
sang-sang
tutd

peukhd

taga

[T TR

lontar,

jari,

rata, sama, ketika.
tadi.

sejak tadi

seluruh

sedikit

berapa (banyak)
berang-berang
betul-betul atau sangat,

nanti atau lagi

sicelaka (lah), penjahat.
celaka, malapetaka
sembrono

menjaga

memasak

4 cupak

larang, halang

celaka atau susah

kejar atau halau
seakan-akan

tutur, ucapan

ceroboh, sengaja berbuat
bunyi guntur yang gemuruh ber-
talu-talu.
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— meutaga = bergemuruh

— tamon i= kumpul, satukan

— tumpbk = kumpulan

— cok = ambil

— ie beuna = air bah, disebut juga : minuman
keras.

— abeuek paya, rawa-rawa

— geusuen = takut, pengecut

— bit = benar, sunggzuh, memang.

— pi = pug

— geuniréng = samping

— anyot = hanyut

— garien-garuen = tergesa-gesa, tergopoh-gopoh, sukar

— meunan = begitu

— manyang = tinggi, atas

— cula-caloe 1= sibuk,

Atra=

a. harta
— Nyoe atraldn, jéh atra gata.
— Soe po atta leumo nyan ?

b. karena
— Nyan ka paloe kah, atra hana kapatéh ban lénpeugah.
— Peue nyang han 16njak, atra ka geuyue.

c. memang, betul, benat.
— Atra sit tuloekeu han ka deungd.
— "Atra sit buta keu hana ka eu”.

keunong =
a. musim
— Keunong 19, ujeuen pubrdék jeundrang.
— Keunong 11 geutabu jareueng, keunong 9 geutabu rata.

b. kena
— Sakét 162 keunong ujeuen.
— Ureueng nyan keunong tipee.



c. sesuai, tepat
— Caéji hana keunong pakhok.
— Keunong that bak geupeugah haba ureueng nyan.
d. guna-guna
— Aneuk nyan ka gad6h akaiji, jipeukeunong 1é gob.
— Gobnyan sakét-sakét sabé, aléhpi ka jipeukeunong.
e. Buatlah sendiri 2 kalimat dengan tiap-tiap arti “keunong”
di atas !

Mangat,
a. = senang, enak, ...
— Kapatéh peue nyang geuyue mangat mangat atégeu.
— Mangat that boh mamplam nyoe.
b. Supaya, agar.
— "Kacok amak mangat tajak seuet saboh abeuek treuk
— Kabeuet beusunggoh mangat rijang jeuet.
c. sakit, tidak sehat.
— Aneuk nyan mangat asoe.
— Alah, dilén ka mangat mata.
d. Buatlah sendiri 2 kalimat dengan tiap-tiap arti ”mangat”
di atas !

seu-u,
— banyak berkumpul atau bertumpuk, seaang.
— Buatlah sendiri 2 kalimat dengan kata : "seu-u”, sehing-
za jelas artinya,

tu — berasal dari kata : tahu, berubsh menjadi thée, ber-
ubah lagi menjadi : tu = mengetahui. Bandingkan :
tahan, menjadi : theun !
né — arah datang.
tuné — mengetahui arah datang.
— Carilah sendiri kelompok kata yang kata pertamanya :
Eeusel
"Alah, rab bajeueng raya kée, ............”
Kata "bajeueng” berarti :
a. jahat
— Si Agam nyan bajeueng raya akaiji.
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b. susah, celaka.

— Bajeueng raya le that duroe di sinoe, han jeuet tajak.
c. Buatlah sendiri 2 kalimat dengan tiap-tiap arti ”bajeueng”
di atas !

bah = biar, 2 = lah.

— bahlé = biarlah
— "Bahlé jipajéh keu jih bandum.”

¢ = a esoi e ths
— Uleue jipoh 1é si Banta.
o Iy 1
— Jipeul6blé pak bak takueji.
(et Vo G R

— Ayah han geubri péng Ié keu jih.
d entah
— Peue jipeugah lé(h), han deuh 16n deungs.
e. yang mana
— Lé toh galak kah.
f.  Buatlah sendiri 1 kalimat dengan tiap-tiap arti "1¢”

sira

a. Perhatikan pemakaiannya dalam kalimat berikut :
— Padum yum sira si aré di peukan ?
— Bek seumajoh sira jak !
— Sira taduek tarawot awé.
sita = garam, sambil,
b. Buatlah sendiri masiag-masing 2 kalimat untuk tiap-tiap
arti di atas.

yue,

a. Perhatikanlah kalimat berikut :
— Soe tayue jak u keudé ?
— Lén geuyue mita 6n'u saboh yue ¢ ayah.
yue = sutuh, perintah, pelepah.
b.  Buatlah sendiri masing-masing 2 kalimat lain untuk tiap-
tiap arti "yue” di atas !



10. pajoh,.

11.

12

a.

ék

pa
a.

Perhatikanlah kalimat-kalimat berikut :

— Hana le 1é ureueng pajoh ranub jinoe.

— Gobnyan hana geuteubiet saho, teungoh geupajéh peun-
dang.

— Haba droeneu jipajoh bak akai.

— Parang tupoi tateumeutak han jipajoh.

pajoh = makan, minum, sesuai, mempan.

Buatlah sendiri masing-masing 2 kalimat untuk tiap-tiap arti

"pajoh” di atas !

Perhatikanlah pemakaiannya dalam kalimat berikut :

— Sce ék u di lampo6h ?

— "Sang-sang han ék jipeurdnteuh 1é fe.”

— Ka jiék kurabji bak 16n.

— Ayah geupeuék haba u Langsa.

— Loén l6njak peuék ie u blang.

— Pakri ék lagée nyan saré.

— Gobnyan han ék geupajoh bu.

¢k = naik, dapat/sanggup, menular, kirim, alir, sampai/
hingga, mau/ingin.

Buatlah sendiri masing-masing 2 kalimat untuk tiap-tiap arti
kata "€k” di atas !

ey

roh.

Perhatikanlah kalimat berikut :

— Agam, kapar6h manok bek jiék u rumoh.

— Kamoe meujak paréh rusa u gle.

patbh — usir, berburu.

Buatlah kalimat yang mengandung arti "parbh” selain dari
kalimat di atas.

13, cong

a.

Perhatikan pemakaiannya dalam kalimat berikut :
— Ureueng nyan geuék u cong u.

— Cicém jiéh cong bak kayee.

cong = atas (sesuatu),
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B. Tata bahasa
b. Kata ganti penanya
Kata penanya atau taaya dalam bahasa Aceh ialah :

1. Pa atau peue 4, Téh dan
. —Bat 9. Ho,
3. Soe

Kata tanya pa adalah kata tanya yang dilemahkan tekanannya
menjadi peue. Kata tanya peue ini berubah menjadi pa apabila dihu-
buagkan atau dirangkaikan dengan kata : ban, jan, kon, kri, did, dum,
dub dan né. Perangkaian itu menyebabkan terdapatnya kelompok kata
tanya : paban, pajan, pakdn, pakri, padid, padum, padub dan pan,

Kata ganti peaanya tersebut di atas selain dapat di rangkaikan
dengan kata : ban, jan, kon, kri, did, dum, dub dan ne itu, dapat pula
dirangkaikan dengan kata : tu.

Kata tu ialah pemendekan dari kata : tahu yaag berubah menjadi
teuhée, berubah lagi menjadi : thée. Dan kata thée menjadi tu apa-
bila dirangkaikan dengan kata : ban, jan, kén, kri, did, dum, dub, n¢,
soc dan beberapa kata lagi, sehingga terbentuklah kelompok kata :

tuban, tujan, tukén, tukri, tudid, tudum, tudub, tunyum,
tuwd, tuné, tupeue, tupat, tusoe, tutth, tuho dan lain-lain.

Pemakaian kata ganti tanya dan petsamaannya ke dalam bahasa Indo-
nesia.

1. Kata ganti tanya peue digunakan untuk menanyakan beada
atau yang dibendakan. Kata ganti tanya ini dapat disamakan atau ber-
samaan dengan kata ganti tanva : apa, dalam bahasa Indonesia, misal-
nya :

— Peue tika neume nyan teungku ?

Tikar apakah yang dibawa itu, teungku ?
— Peue buetteu lawét nyoe ?

Apakah peketjaanmu selama ini ?

Persamaan rangkaian kata ganti tanya pa dengan kata lainnya ke
dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut :

Bahasa Aceh : Bahasa Indonesia :
1. paban, menanyakan hal atau cara bersamaan dengan : bagaimana.
2. pajan, o waktu i ., . bila, bilama-
na, kapan,
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3. pakon, 5 sebab i , ! mengapa.

4, pakri, 2 hal atau cara 2 ,, : betapa, ba-
s ,» ¢ gaimana,
5, padid, “ jumlah i ,, : berapa,
6. padum, & jumlah i ,  berapa,
7. padub, - jumlah 7 5+ berapa,
8. pané, R arah datang, o ,, : dari mana,
keadaan ,, ,» & bagaimana.

Kata ganti tanya peue berarti macam atau ragam, bila didahului
aleh kelompok kata tanya padum, misalnya :

— Padum peue barang na tabloe di keudé ?
Berapa macam barang ada dibeli di pasar ?
— Padum peue corak ija galak digata ?
Berapa ragam corak kain yang engkau sukai ?

Selain dari itu kata ganti tanya peue dapat berarti bagaimana,
jika di belakangnya terdapat kata sifat atau keadaan, misalnya :

— Peue na payah ?

Bagaimana ada sukar ?
— Peue na peungth ie di ladt ?

Bagaimana ada jernih air di laut ?

- Peue na sakét neu ?
Bagaimana ada sakit ?

2. Kata ganti tanya pat digunakan untuk menanyakan tempat.
Biasanya jawaban atas pertanyaan pat itu, sering didahului oleh kata :
i¢h atau nyoe, sehingga terbentuklah kelompok kata tanya : jéh pat,
atau nyoe pat, misalnya :

— Pat kitablén ? Jawabnya : "Jéh pat ateueh rak.”

Di mana buku saya ? ,, : "Di situ atas rak.”

Kata : jéh pat dan nyoe pat sering diganti dengan kata : di sidéh
dan di sinoe, dapat disamakan dengan kata di situ daa di sini dalam
bahasa Indonesia.

3. Kata ganti tanya soe dipakai untuk menanyakan orang dan
dapat disamakan dengan kata siapa dalam bahasa Indonesia, misalnya :
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— Soe duek tumoh nyaa ?
Siapa mendiami rumah itu ?

— Soe peuteubiet kitab nyoe ?
Siapa penerbit buku ini ?

4. Kata ganti tanya t6h digunakan untuk menanyakan sesuatu
benda atau sesuatu hal yang tertentu di antara benda atau hal lainnya,
Apabila kata téh mendapat tekanan, maka kata : "nyang” sering di-
gunakan untuk mendahuluinya, misalnya :

— Toh aneuk droeaeu ? = Mana anak tuan ?

— Nyang t6h aneuk droeneu ? = Yang mana anak tuan ?
— Toh gelakkah ? = Mana sukamu ?

— Toh sakétkah ? = Mana sakitmu ?

5. Kata tanya ho, digunakan untuk menanyakan arah yang di-
tujui, berarti kemana ke dalam bahasa Indonesia, misalaya :

— Ho kajak baroe ? = Kemana kau pergi kemarin ?
— Ho jiplueng keubeukah ? = Kemana lari kerbaumu ?
— Ho jijak ? = Kemana perginya ?

Il

— Ho figrdb ? Kemana lompataya ?

Kata-kata yang turut membina kelompok kata ganti tanya itu, di
antaranya ada yang dapat berdiri sendiri dan ada pula yang tidak. Kata
yang tidak dapat berdiri sendiri ialah kata : né,

Kata ini selain mendapat rangkaian dengan kata pa, juga dapat
dirangkaikan dengan kata tu dan imbuhan awalan : meu—, maka ter-
bentuklah kelompok kata : pané, tuné dan meunt,

Kata dub. juga tidak dapat berdiri sendiri. Kata ini sesantiasa
terdapat dalam rangkaian : pa, meu atau sa, maka terbinalah kelom-
pok kata : padub, meudub atau sadub, Sedangkan kata : did dan
dum dapat berdiri sendiri.

Kata did, bila berdiri sendiri berarti : sedikit, dan dum berarti
banyak ke dalam bahasa Indonesia, misalaya :

— Did jimuboh ramb&t thon nyoe.

Sedikit berbuah rambutan tahun ini.

— Bek kajak keunan, sidom dum !

Jangan pergi ke sana, semut banyak ! (baayak semut).
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c. Kata ganti penghubung.

Kata ganti penghubung atau kata penghubung adalah : teuma,
agon, nyang, lom, lompih, meunanpih, sira, jan, lheuh, sigohlom dan
lain-lain.

Adapun fungsi kata penghubung ialah menghubungkan bagian-
bagian kata atau jabatan kalimat atau menghubungkaa kalimat-kali-
mat, misalnya, dua kalimat tunggal dihubungkan menjadi satu kalimat.

Contoh : a. Bak pikéji nyoe keu lageuem.
b. Peulanddk jibri lageuem.
a. Pada pikirannya inilah isyarat,

b. Kancil memberi isyarat.

Kedua kalimat Aceh tersebut di atas dapat dihubungkan dengan
menggunakan kata penghubung ”nyang” dan terbentuklah kalimat ma-
jemuk :

— Bak pikéji nyoekeu lageuen nyang jibri 1é peulandok.

Pada pikirannya inilah isyarat yang diberikan oleh kancil.

Coatoh lain :
— ”Di geuniréng nyan na saboh cidue kayee, teuma dipeulanddk
jiék u cong jidua nyan”.
— 7viviveceen. beungehji lagte peue-peue, mirah mukaji, sira
Jlceumarot, .wivamsess

d.  Kata ganti penunjuk.

Kata asal kata gaati penunjuk dalam bahasa Aceh ialah : nyoe,
nyan, jéh, noe, nan dan déh.

Adapun fungsi kata ganti penunjuk itu ialah menunjuk benda
atau yang dibendakan, misalnya :

— Rangkang nyoe = dangau ini,
— Thon nyoe = tahun ini,
— peuneugét nyoe = buatan ini.

Kata ganti peaunjuk ”nyoe”, persamaannya ”ini ke dalam ba-
hasa Indonesia.

Kata ganti penunjuk nyan bersamaan dengan kata : itu kedalam
bahasa Indonesia dan diguaakan untuk menunjuk benda, atau waktu,
atau hal vang telah disebut lebih dahulu, misalnya :

— Sikula nyan — Sekolah itu,



— "Kah tinggai di sinoe dilee, kakeumiet eungkdt nyoe dum
bek jipajoh 1¢ bubrang, nyan bék kapajoh 1€ kah dum, ....... "
"Enagkau tinggal di sini dahulu, menjaga ikan ini semua ja.
ngan dimakan oleh berang-berang, itu jangan engkau makan
SEIOUE, oot

Kata ganti penunjuk jéh, bersamaan dengan kata sana ke dalam
bahasa Indonesia. Kata ganti ini digunakan untuk menunjukkas se-
suatu bencla yang jauh dari pembicara atau lawan bicara, misalnya :

................ kacok leugat amak mangat tajak seuet, jéh pat
saboh abeuek treut, ...............
Kau ambilkan segera timba supaya kita pergi menguras,
di sana sebuah rawa lagi, ...t

— Gampbng jéh, ureueng jeumodt-jeumdt bandum, konlagee

gampOng Nyoe, ............. sipat aleue meunasah.
Kampung itu, orang rajin semua, bukan seperti kampung ini,
................ pemalas.

Kata-kata : noe, nan dan déh, ialah kata yang berasal dari pe-
mendekan kata : nyoe, nyan dan jéh. Kata-kata tersebut kecuali kata
nan, tidak berdiri sendiri, tetapi selalu terdapat dalam rangkaian kata :
si atau disi, sehingga terbentuklah kata penunjuk yang menyatakan :
tempat, misalnya :

— sinoe berarti tempat ini.

— sinan berarti tempat itu.

—  sidéh berarti tempat yang jauh itu.

— di sidéh berarti di tempat yang jauh itu.

— meunoe berarti begini.

— meunan berarti begitu.

— meudéh berarti seharusnya begitu atau begitu.
— di sinoe berarti di tempat iai.

— di sinan berarti di tempat itu.

Seterusnya kita dapati pula rangkaian kata : noe, nan dan déh
dengan kata rét, atau rot, sehingga membentuk kata peaunjuk yang
menyatakan : arah, misalnya :

— rétnoe berarti arsh ini.
— trétdéh berarti arah yang jauh itu,
— rétnan berarti arah itu,
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Kata nan, bila berdiri sendiri betarti ; nama, itu, misalnya :
— Soe nan gata ?
Siapa nama anda ?
— Han keumah bubé nan, nyang rayeuk lom bacut tteut.
Tidak cocok sebesar itu, yang besar sedikit lagi.

Kata penunjuk tidak tentu.

Kata ganti penunjuk tidak tentu dalam bahasa Aceh ialah kata :
gob, ureueng dan kata yang terdapat dalam rangkaian kata barangga
atau barangka, misalnya :

— Gob pajoh boh panah, geutanyoe meuliga geutah (peribahasa).
Orang makan nangka, kita kena getah.

— Ureueng teubai muka. (peribahasa).
Orang tak bermalu.

— Barangkasoe/baranggasoe berarti : siapa saja, siapa juga.

— barangkapeue/baranggapeue ,, : apa saja, apa juga.

—  barangkri/baranggari » ¢ bagaimana juga.

— barangkajan/baranggajan , ¢ kapan saja, kapan juga.

— barangkadum/baranggadum ,, : berapa saja, berapa juga.

— Barangkapat /baranggapat , : di mana juga, dimana saja.

— barangkané/baranggané » : dar imana saja, dari mana juga

—  barangkabé/baranggabé , : berapa besar saja, berapa be-
dan lain-lain. sar juga.

e. Kata ganti empunya.

Semua kata ganti dan imbuhan akhiran kata ganti orang ke I,
ke IT dan ke III, dapat berfungsi sebagai kata ganti empunya, apa-
bila kata ganti itu terdapat di belakang kata benda atau kata yang
dibendakasn, misalnya :

— Sikula geutanyoe berarti — Sekolah kita.

— Rumoh nyan bubéngji putéh ,, — Rumah itu atapnya putih.
— Gata tawoe u rumohteu , — Anda pulang ke rumah anda.
— U jih lhte boh , — Kelapaaya tiza buah.

5. Kata bilangan,
Kata bilangan bahasa Aceh hampir bersamaan dengan kata bi-
langan yang terdapat dalam bahasa Indonesia.
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Kata bilangan pertama bahasa Indonesia ialah : satu, dalam ba.
hasa Aceh disebut : sa dan tiga bahasa Indonesia, dalam bahasa

Aceh disebut : lhee.
Kata bilangan terbagi atas : kata bilangan utama dan kata bi.

langan tingkat.
Kata bilangan utama bahasa Aceh ialah :

— sa = satu — siblah = sebelas

— dua = dua — dua blah = dua belas
— lhée = ftiga — dua pléh = dua puluh
— peuet = empat — teungoh lhee

— limong = lima pléh/dua ploh

— nam = enam limong = dupa puluh
— tujoh = tujuh lima.

— lapan = delapan = — sireutdh ku- :

— sikureueng = sembilan reung sa = 99 dan
— sploh = sepuluh  — sireutdh = seratus.

Kata bilangan tingkat d’beatuk dengan memberi tambahan kata :
nyang, nyang keu, keu dan ban, misalnya :
— nyang peuet berarti urutan yang keempat.

— nyang keupeuet ,, yang keempat.
— keupeuet-peuet ,, keempat-empatnya.
— ban peuet o keempat-empatnya.

Kata bilangan pecahan dinyatakan dengan menggunakan kata :
bagi, misalnya : limong bagi tujéh berarti lima pertujubh (8/7, tengoh
lhée berarti dua setengah (2% ),

Kata bantu bilangan untuk manusia dipakai kata : droe, mi-
salnya :

— Dua droe Panglima Prang — Dua orang Panglima Perang.

— Limong droe pawang  —-Lima oraag pawang.

— Limong droe ureueng  — Lima orang.

Kata bantu bilangan untuk benda digunakan kata-kata : krak,
boh, én, iréh, bak, neuk, geupai, peureudte, teugdk, 'ab, ikat, dan
lain-lain. Di belakang kata bantu bilaangan tersebut di atas, untuk bi-
langan pertama senantiasa didahului oleh kata : si atau saboh, mi-
salnya :
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— Sikrak papeuen, — selembar papan.

— saboh kaca minyeuk, — sebotol minyak.
— saboh 'ab bu — sesuap nasi,
— saboh teungdk ie — seteguk air.

dan seterusaya.
Kata bilangan utama sa berubah menjadi si, apabila kata itu di-
rangkaikan dengan kata yang mengikutinya, misalnya :

Siiréh bawang — seiris bawang.

Bak siuroe — pada suatu 'hari.

Bak simalam buleuen trang — Pada suatu malam bulan pur-
nama,

Berdasar contoh-contoh di atas, jelaslah kepada kita bahwa jika
yang dihitung itu kata benda konkrit atau nyata, maka si itu berarti
satu, dan jika yang dihitung itu kata benda abstrak, maka si berarti
suatu ke dalam bahasa Indonesia.

Kata si dapat diganti menjadi kata : saboh, jika yang dihitung
itu kata benda konkrit, misalnya :

— sigeupai bu dapat diganti dengan : saboh gepai bu,

— ie siteugdk e 5 ,» : saboh teugdk ie;
Tetapi : saboh manok tidak dapat ditukar dengan : simanok, karena
tidak lazim digunakan dalam masyarakat bahasa.

6. Kata depan

Kata depan ialah kata yang menghubungkan kata benda dengan
kata lainnya dalam kalimat. Kata depan dalam bahasa Aceh ialah :
di, u, dan bak,

Kata depan di digunakaa untuk menyatakan :

a2 Tempat.

Dalam menyatakan tempat, di dapat disamakan dengan kata de-
pan di ke dalam bahasa Indonesia, misalnya :

— Si Amat na di rumoh — Si Amat ada di rumah.

Dj hadapan kata ganti orang, nama diri dan kata benda abstrak,
di berubah menjadi bak, misalnya :
— Kitab nyan na bak jih. — Buku itu ada pada dia.
— Sikula pré bak uroe Aleuhat.
Sekolah libur pada hati Minggu.
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—— Bek tameulayde bak angén barat.
Jangan berlayar pada angin barat.

b. Tekanan/penentuan.

Sebagai kata yang berfungsi memberi tekanan atau penentuan
terhadap kata yang di depannya maka kata yang mendapat tekanan
itu biasaaya terbatas pada kata ganti orang dan pada imbuhannya,
serta kata ganti nama diri. Kadang-kadang terdapat juga pada nama-
nama hewan atau makhluk lainnya, misalnya :

— Digeutanyoe tameurunoe bahsa Aceh, dijih jipeujayéh.

Kita mempelajari bahasa Aceh, dia mencemoohkan.

— Dirimuengpi ka teuka teumakot, teuma laju jiplueng.

Hatimaupun sudah merasa takut, maka segera berlari,

Dalam menyatakan tekanan kata, bahasa Indonesia menggunakan
akhiran : lah, tah daa pun. Tetapi bahasa Aceh, selain menggunakan
di, juga menggunakan akhiran pi guna menegaskan rasa kata yang di-
tuturkannya. Dan kadang-kadang digunakan juga kata “kén” dan
“keu”,

c. Dari atau sejak.
— Gobnyan trék di Peudada.
Dia datang dari Peudada.
— Dicutkén gobnyan ka meunan.

Sejak kecil dia sudah begitu.

Kata depan - digunakan untuk menyatakaa arah atau tempat
yang ditujui. Dalam menyatakan arah, kata depan u- dapat disamakan
dengan kata depan ke- ke dalam bahasa Indonesia, misalnya :

— Kamoe meujak u blang. — Kami pergi ke sawah.

— Gata tajak beuet u Da- — Anda pergi belajar ke Darusse-

russalam. lam,

Apabila yang ditujui itu bukan nama tempat melainkan kata ganti
atau kata ganti mama orang, maka kata depan wu- berubsh
menjadi : keu atau ubak, misalnya :

— Abu neubri péng keu lon.

— Ayah memberikan uang kepada saya.

— Nyoe pitrah uléntuan nyang Péteu Allah peuwajib dalam

thon ayoe, uldn tuan seuleu-ah ubak Teungku.
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{ni zakat fitrah saya yang Memiliki kita Allah wajibkan da-
lam tahun ini, saya serahkan kepada Teungku.

- Aneuk 16n yoe, uldn jok ji wubak Teungku, Teung-
ku peujeuet jih keu ureueng.
Aaak saya ini, saya serahkan dia kepada Teungku, Teungku
asuh dia menjadi anak vang baik.

Kata depan : ubak sering disingkatkan menjadi : bak saja mi-
salnya :  Meuneume ka 16njok bak jih — Bawaan itu telah saya se-
rahkan kepada dia.
Kata depan : keu daa ubak, seperti kita lihat di atas dapat di-
samakan dengan kata depan : kepada ke dalam bahasa Indonesia.
Kata depan : bak dapat disamakan dengan kata depan : dari
ke dalam bahasa Indonesia, apabila kata itu meadapat rangkaian atau
gabungan dengan kata : di atau ni, sehingga terbentuklah kelompok
kata kata depan : dibak atau nibak, misalnya :
— Nibak malée, bahlé maté.
Dari pada mala, biarlah mati.
— Dibak tan, gét na.
Dari pada tak (ada), baik ada.
— Lamp6h ayoe pusaka nibak ayah.
Kebun ini warisan dari ayah,

Selain dari kata depan yang menyatakan arah/tempat seperti ter-
sebut di atas, digunakan juga kata né yang berarti : arah/tempat, mi-
salnya :

— Jéhne jidh, pakriban ék tajak.

Sejauh itu, bagaimana sanggup kita pergi.

— Gobnyan pané teukageu ?

Dia dari (arah )mana datangnya ?

— Peue na neutund pat teuka ureueng nyan ?

Apakah ada diketahui (arah) tempat datang orang itu ?

— Btk that tapakoe keu ureueng saboh sane.

Jangan memperdulikan benar kepada orang sembarang

(tempat).
— meuné berarti telah tertentu arah,
— tuné ., telah diketahui arah,
— pané ,, dari mana/arah mana,
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sané ., sama arah,

saboh sand berarti banyak arah atau sembarang arah.
Barangkane dapat berarti juga sembarang arah.

Kata scru.

Kata seru ialah kata yang menyatakan perasaan yang terjadi

learena dua hal yalini Karena proses dalam dan proses luar badan ma-

nusia.

a.

Proses dalam yaitu proses kejiwaan yang dalam bahasa Aceh
dinyatakan atau diuagkapkan antara lain dengan kata-kata :
euh !, &6 !, alah !, oo 1,0, ma !, béhbah !, Alah hai pbta-
lah 1, alah hai po !, wahé dan lain-lain, misalnya

e vsakét that-that ‘iekku, ... 0, ma 1]
ak-tkku ka sakét.
Aku berhajat buang air kecil ................ aduh ! air be-

sarpun berhajat pula.
— 7alah ! hai, teuku waki, kee-kée rab paloe ...........
Aduh ! hai, teuku waki, akupun hampir celaka ................
Proses luar yaitu peristiwa yang terjadi di luar badaa ma-
nusia. Kata seru ini terjadi karena peniruan bunyi atau ana-
matopi, misalaya :
— Soe jak nyan téh-toh di rumoh ?
Siapa betjalan itu teh-toh di rumah ?
— Peue su nyan meugum-g'um that ?
Suara apa itu bergu-g'um (gemuruh) sekali ?

— Ph'ah geuprul s ph'oh len.
Ph'ah (bunyi nafas) ditiup, ph'oh (bunyi nyala lampu)
mati.

Demikian juga kata : meubrum-brum, p'gk-p'dk, t'ap-tum, bam-
b'um, kha'am-kh'um dan lain-lain adalah peniruan bunyi belaka.

8.

Kata sandang.
Kata sandang ialah kata yang menentukan beada atau se-

suatu benda. Dalam bahasa Aceh termasuk kata sandang, misalnya

leata :

po dan si. Kata po sering terdapat dalam cerita fabel seperti :

po rimueng, po peulandék dan dapat disamakan dengan kata sang ke
dalam bahasa Indonesia. Kata sandang si dipakai untuk manusia, mi-

salnya :
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Demikianlah uraian jenis kata dalam bahasa Aceh. Memang ha-
rus disadari bahwa sesuatu kata dapat dilihat dari berbagai sudut bila
kata itu berfungsi dalam kalimat. Karena itu uraian yang lebih teliti
dan mendalam agaknya untuk bahasa Aceh masih akan terus di-

lakukan.

— Bentuk kata.

Kata dasar dan kata jadian atau tutunan.
A. Kata dasar.

Kata dasar ialah kata yang dalam bentuk aslinya sudah mempu-
nyi arti tertentu tanpa imbuhan (= tambahan), misalaya kata : pageue,
berarti : pagar, rumoh, duek berarti : rumah, duduk dan lain-lain.

B. Kata jadian atau turunan.

Dari kata dasar dibentuklah kata jadian yaitu dengan memberi
imbuhan (= tambahan) pada kata dasar. Imbuhan pada kata dasar
itu ada yang diberi atau dilekatkan pada permulaan kata, pada tengah
kata dan pada akhir kata, misalnya kata dasar : pageue, diberi tam-
bahan lain pada awalaya misalnya : mu, menjadi mupageue. Tam-
bahan mu ini menyebabkan arti pageue bertambah pula yakni mapa-
geue = (berpagar) mempunyai pagar. Demikian pula tambahan di
tengah atau di akhir kata, tentu akan memberi atau menimbulkaa arti
yang berbeda dari arti semula, yaitu timbulnya arti baru. Pada kata
mupageue, arti baru yang timbul karena imbuhan mu ialah mempunyai.
Arti ini timbul adalah karena dibuat atau dijadikan atau diturunkan.
Oleh katena itu kata yang demikian disebut kata jadian atau turunan.

Kata jadian itu dapat dibentuk selain dengan memberi imbuhan
seperti tersebut di atas, juga dapat dibentuk dengan mengulang kata
dasar atau dengan menggabungkan kata dasar itu degan kata lainnya,
misalnya : pegeue, diulang menjadi pageue-pageue.

Pengulangan ini tentu menimbulkan arti baru pula yaitu banyak pagar.
Kata seperti ini disebut (kata jadian) kata ulang,

Penggabungan kata, misalnya : inong, pageue, tambahan kata
inong vang digabungkan berkelompok dengan kata pageue, menyebab-
kan berubah arti kata pageue itu dan muncullah arti lain betupa benda
lain yakni tiang besar pada pintu gerbang pagar. Kata seperti ini di-
sebut (kata jadian) kata majemuk, Dikatakan kata majemuk lkarena
sabungan dua kata atau lebih tetapi menimbulkan satu pengertian.
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Kata dasar dibuat menjadi kata jadian ialah dengan :
I. Imbuhan : a. awalan.
b. sisipan.
c. akhiran,
I1. Pengulangan kata atau kata ulang,
III. Kata majemuk.

Imbuhan-imbuhan yang terdapat dalam bahasa Aceh ialah :

A. Awalan : meu/mu, peu/pu, beu/bu, neu dan teu.
B. Awalan kata ganti orang :

a. Orang ke T tunggal : ku,
b. Orang ke I jamak : meu dan ta.
c. Orang ke II tunggal dan jamak : ka, ta, neu.
d. Orang ke IIT tunggal dan jamak : ji, geu, neu.
C. Sisipan : eum dan eua-
D. Akhiran 3 =an, P, Cit/sif,
Akhiran kata ganti orang :
a. Orang ke T tunggal . ku(h), lon.
. Orang ke I jamak ¢ teu(h), meu(h).
c.. Oraag ke II tunggal dan jamak : keu(h), teu(h)
dan -neu(h).
d. Orang ke III tunggal dan jamak : ji(h), geu(h).

C. Peribahasa.

I. Tamarit bek nyang gob bantah, taduek bék bak nyang gob
pinah.
Berkata jangan yang dibantah orang, duduk jangan di tem-
pat yang dipindahkan orang.
Maksudnya, di mana pun kita berada, hendaklah kita pandai
menjaga diri supaya terhindar dari segala mara bahaya.

2. Le abeuek le lintah.
Banyak paya banyak lintah.
Kiasannya, manusia itu mempunyai pikiran, pendapat atau
pandangan sendiri-senditi yang mungkin berbeda satu de-
ngan yang lainnya.
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6.

10.

ik

Lagée ngngang keumiet abeuek.

Seperti bangau menunggu (tegak di pematang) paya.
Dikiaskan kepada orang yang malas berusaha, dan hanya
cukup dengan apa yang ada atau dengan pemberian orang
saja.

'Oh troe lagée troe bubrang.

Bila (telah) kenyang seperti kenyang berang-berang.
Dikiaskan kepada oraag yang sangat loba kepada makanan
sehingga hilang rasa kesopanannya.

Beungth lagée bubeue hu.

Marah bagai belarak nyala.

Kiasannya, orang yang sangat marah, tapi hanya sebeatar.
Agam hana (raba) kréh,

Laki yang tidak (meraba) buah pellir.

Sindiran kepada orang lelaki Aceh yang peagecut.

Dahulu, sifat pengecut adalah sifat yang paling hina bagi
orang Aceh.

Lagée dawa buta,

Seperti dakwa buta.

Dikatakan kepada pertengkaran atau perbantahan yang ter-
jadi karena tidak berdasarkan kepada pokok persoalan yang
jelas dan nyata. :

Lagée lalat mirah rueng,

Seperti lalat merah punggung.

Dikatakan kepada orang yang suka memfitnah atau suka me-
ngadu domba,

Lagée tacok darah bak muka gob.

Seperti mengambil darah di muka orang.

Dikatakan kepada orang yang memalukan orang lain di de-
pan umum.

Rayeuk ceulét deungon 'ab.

Besar coba (makan sedikit) dari suap.

Kiasannya, lebih besar bicara/cakapan dari pekerjaan.

Atau banyak bicara sedikit bekerja.

Beusoe seureuloe ¢k guda, ureueng péh tuloe ureueng yue
buta.

Besi pantang tahi kuda, orang yang tokok tuli, orang yang
menyuruh buta.
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14.

16.

A7

18.

Kiasannya, baik yang disuruh maupun yang menyuruh me-
lakukan sesuatu, kedua-duanya tolol, akibatnya pekerjaan
tidak berhasil bahkan mendatangkan rugi saja.

Angén jak raga préh.

Angin lalu, keranjang menunggu.

Kiasannya, perbuatan yang sia-sia.

Surdt Thée langkah meureundah diri, mangat geuturi nyang
bijaksana.

Undur tiga langkah merendahkan diri, supaya dikenal yang
bijaksana.

Orany yang mengerti tatatertib, sopan santun daa adat is-
riadat kelihatan pada tingkah Jakunya dalam pergaulan ma-
syarakat.

Lagee taikat on geurusong bak iku asee.

Seperti mengikat gerusong pada ekor anjing.

Nasehat, jangan memberi tahukan sesuatu keaiban kepada
orang yang tidak dikenal, karena akan memberi malu kita
sendiri.

( gerusong = daun pisang tua yang sudah kering ).

Bak sigeusuen kuen pi meujak-meujak.

Pada si penakut belukar kecil pun bergerak-gerak.
Dikatakan kepada orang vang penakut, bayangan pun di-
sangkanya hantu.

Lagée meuteumée kayée sujut.

Seperti mendapat kayu sujud.

Kiasannya, orang yang mendapat rezeki banyak dengan tiba-
tiba dan di luar dugaannya., Dikatakan juga kepada orang
sedang menderita kesusahan karena kekurangan uang, tiba-
tiba memperoleh uang banyak.

Dalam bahasa Indonesia disebut : makan tangan.
Mita pi

Mencari onat.

Dikatakan kepada orang yang memancing-mancing sengketa.
Karoh tameukat sira lam ujeuen.

Sudah tetjual garam dalam hujan.

Kiasanaya, mendapat kerugian karena tekanan atau paksaan
dari yang berkuasa.



19.

20.

Lagée jireuboh ngon ie leupie.

Seperti direbus dengan air dingin.

Kiasannya, sesuatu nasehat yang tepat terhadap seseorang se-
hingga menimbulkan rasa kesal dan kecewa yang menerima-
nya.

Bak ie raya bék taboh ampeh, bak ie tiréh btk tatheun
bubte.

Pada air bah jangan dipasang ampu, pada air tiris jangan
dipasang lukah.

Maksudnya, jangan melakukan pekerjaan yang sia-sia karena
akan mendatangkan rugi semata-mata.
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BAB V.

PEULANDOK NGON GOGASI

( sambungan )

Kheun gbgasi : Teuma keu peue sit nyang taikat droeteu nyan ?"
Seudt peulanddk : "Pakri han kuikat, meungnyo hana kuikat meunoe,
euntreuk watée trok ie raya meuhat hanydtku u ladt, 'ohroh hana jan l¢
kujak ho laén, uroe ka seupdt ka rab asa, teugoe digata hana tapeureu-
meun sapeue, 'ohnoehat meungdrocteu hana lom na teumpat meuseu-
linya”.

Kheun gbgasi : "Béhmeungnyo meuman, hokeu kujak dikee ku-
mita teumpat, kuplueng ateueh rueng gunong jéh pakri ék lheuhku
bak até gata ?”

Seudt peulanddk : "Meungnyo sit taplueng ateueh rueng gunong
nyan, lom pi adak trok u puncak pi hana meuhat sit seulamat, kadang
keunan pi trok jiék ie raya.”

Kheun gbgasi : "Alah hai, pakon haa tapeugah ro siat ho ku-
plueng kaman dikée nyoe ?”

Seudt peulandék : "Peue ho teuma, adak mangkapatéh kee, teun-
tée ka tapeugét lagee kée peuget. Ta eu dikée kupeugét taloe kugan-
tung droeku u cong kayée mangat btk jiméku 1€ ie raya”.

Keun gbgasi : "0, meungnyo meunan dikée pi bahlé kugantung
droeku sit lagée gata, tabri ro diké saboh cabeueng”.

Seudt peulanddk : "Digata bek di sinoe, badanteu raya that, han
jitheun bak cabeueng kayée nyoe, jéh bak cabeueng kayee jéh,
sidéh cabeueng kayde nyang raya lom pi manyang”. Seureuta ka ji-
peuleumah sibak kayee laén. "Teuma mengnyo ka keumeung gantung
droeteu sinoe, peue lom nyang tameu ayeuem, han tamita taloe, nyax
pat awé ngon daneun dum, pakén han tatarék leugat.” Digbgasi han
jimeulalé 1¢, lanja jitarék awé ngon daneun, na kada brat dua droe
manusia,

'Ohsaré ka asé awé, laju jiyue 1é peulanddk : "Peue lom han
taputa laju taloe bagah-bagah meungbubé sapai.”

Ban lheueh gbgasi puta taloe na bubé sapai, lom jikheun lé peu-
landk : ”Kadang nyan hana kong, 'oh tr6k ie raya teuma putdh,
droeteu sit ayang paloe, pakdn han taci reuet dilee ?”

Teuma digbgasi jirinthak, jireuet taloe ...... krub ...... putdh.
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Kheun peulanddk : "Nyan rab paloe, pané keumah bubé nan,
alahken hana lom trék ie raya, peue lom han taputa laén meungbubé
aweuek jaroe droeteu.”

Lheuh jiputa taloe laén, na bubé bak u, teuma ka jireuet lom
han jitém putSh. Ji eu 1é peulandék taloe nyan han 1é putdh, teu-
ma jiyue leugat gantung u cdng kayée. Saboh ujéng jiikat bak uram
cabeueng kayee, teuma saboh ujong treuk jipeugdt lagte tarén hana
jib6h giek.

Jikheun 1€ peulanddk : ”Nyaa dalam pak nyan keunan taldb,
taculdk uleeten 'oh takue, teuma tapeulheueh badanteu bumeuaydn-
ayon mangat bek meutheun ie.”

Lheuh jipeuget 1é gbgasi lagée nyang jipeugah 1 peulanddd, ji-
boh pak, teuma laju jicul6k uleji dalam pak jilhom droeji meuay6n-
ayon, teuama kheun peulandék : "Nyan cuba-cuba ¢i tameulawan ngon
kuat, mangat ta eu, kadang sit rap6h that taloe nyan.”

Gogasi pi ka jitur6t lagee tutd peulanddk, laju 1é ka jimeula-
war.

Bar6 sigé geuték droeji, ditaloe nyan sit ka meuc'uet laju keu-
droeji ngon kéag silagoe-lagoe na. :

Gogasi pi ka meurasa peudéh takueji, teutapi jikeumeung peu-
keundd han jeuet 1¢, sabab gakiji pi ka meugantung-gantung. Sabab
nyan jimeulawanlé ngon garien-garuen, ngon meugt'o-gr'o teusuet li-
dah-lidahji.

Bubé na kayte nyang ubit-ubit di geuniréng nyan habéh patah-
patah, patah paté bandum wie uneun meuseupét ngon gaki gbgasi bak
jimeulawan.

Nadum masak bu siaré breueh ka jimeulawan, yéhnyan teuma
ka seungab, hana 1é mét-mét, nyang na manténg tadeungd meugr'o-gr'o
lgee su riyeuek keunong sa. :

Teuddh meugr'o-gr'o gbgasi ka keumah, teupat urat maté di da- ;
lam gantung.

'Oh maté gogasi, teuma dipeulandék lanja jiplueng jak meuhei
rkan : rimueng, gajah ngon bui sira jikheun : "Ka keumah digdgasi
sigeulanteue bibeuekeu, ka kugantung u cong kayée raya.”

Phéa-phon digajah hana jipatéh, sabab jipiké jih nyang taya da-
lim kawan han sit jijeuet, pané na pat6t teuma peulandék nyang bubé
sapai ekiji jipeulaku sidumnan. Yéhnyan leugat ka jijak raméramé ji-
keumeung jak peunyata.
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Ban jikaloa bit-bit lagée peulandék peugah, ta eu keu teubah
habah-babahji, silagoe ékna.

Teuma jitanyong 1é bui ubak peulandék : ”"Pakriban nyang asai
phén nyang jeuet tagantungjih u cdng kayée ?”

Dipeulandék pi ka jipeugah : "Phén-phén ban tro6k ke keunoe
ku eu teungoh jipaj6h eungkdt, laju kucaratjih kuyue jak ho rét ji
keudéh, bek 1€ jipajdh, jipeuabéh eungkdtkée. Teuma jikheun
jikeumeung pajoh kée-kée. Yohnyan dikée pi ka beungéhku, meung-
kutajo treuk laju "leugeung” kutrom bak mukaji.

(bersambung).
A. Perbendaharaan kata.

1. a. Dalam kutipan di atas kita baca :
"Teuma keupeue sit nyang taikat droeteu nyan ?”
Di sini "teuma” = lalu, selanjutnya.
Lain arti "teuma” dalam kalimat-kalimat berikut :
— Uroe jéh ka puléh, teuma sakét lom.
— Ban jiwoe ka jijak, teuma bak soe tameuyue jinoe.
— Peue teuma ! Ci, kukaltn beuhe kah !
— Pajan teuma neubayeue utang ?

b. Di sini "teuma” = kemudian lagi, sering digunakan
untuk menekankan kata sebelumnya.
c. Buatlah sendiri 2 kalimat “teuma” = 1. lalu, 2. lagi,

20 SN ainte
a. 1. membeti tekanan kepada kata yang didepannya,
— "Teuma keupeue sit nyang taikat droeteu nyan ?"
— Nyang peuneugah meunan, nyang buet hom.
— Nyang 16n hana léntupeuve, pakriban gadch keubeue
nyan.

20 v ANy
— Nyang toh keubeue gata ?
— Nyang nyoe atawa nyang jéh ?
b.  Buatlah sendiri 2 kalimat lagi dengan "nyang” untuk masing-
masing arti di atas.
3. hat; Kata ini berasal dari bahasa Arab ”hadd”. Artinya :
batas waktu atau tempat, persis atau pasti, membatasn
Perhatikanlah pemakaiannya :
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n

— “ieireien '0h noe hat meungdroeteu hana lom na
teumpat meuseulinya,”

— Pang 'oh hat tameutanggoh tabayeue utang ? Tabéh hat !

— Ka trék hat geupeh rambd leuhs.

— 'etaa hat ji6h rumohneu ngon meunasah ?

— Pané¢ hat luwah lampdh teubee Cot Girék 7

— "Adak trék u puncak pi hana meuhat pi seulamat”,

— Bek tadeungé haba jili, meuhat tan lagée jipeugah nyan.

— Geutanyoe beujeuet tahat droeten “3k r6h bok buet
nyang geuteugah.

— Dijth jihat jipajéh bu.

Buatlah sendiri 2 kalimat untuk masing-masing arti di atas.

Dalam kutipan di atas ada kalimat

”

— e teugoe pi digata  hana tapeureumeun sa-

1ol bE L A
Peureumeun = acuh, peduli.
Jameun peureumeun = zaman dahulu kala.

— Jameun peureumeun hana meunoe ayahteu geumeungui.
Buat pula sendiri kalimat lain dengaa "peureumeun” untuk
masing-masing arti di atas,

Kaman, Kata ini berasal dari bahasa Arab “qaman” arti-
nya : cara atau dengan demikian, atur, memerintah.
Perhatikanlah pemakaiaanya dalam kalimat :

— Pakriban kaman ?

— Ka lhée thon gobnyan geukaman nanggroe.

Selain dari kata kaman yang berasal ’qaman”, ada juga dari
kata "kaman” bahasa Arab, artinya : lagi, kalau begitu, mem-
beri tekanan kepada kata sebelumnya, misalnya :

— Tapréh siat kaman !

— Ho kuplueng kaman dikee ?

— Kaman, tawoe gata dile, J

— "Hom, kaman hom haskeu muphom dilén ngon gata”.
— Jak kaman, ho nyang galakeuh !

Buatlah sendiri kalimat lain untuk masing-masing  arti
*kaman” dj atas.
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Ho.
L. arah jurusan, kemana, misalnya :
— "Ho kuplueng kamaa dikee ?”
— Ho ka jijak aneuk nyan ?
2. makin.
— Pakdn han tajak beutajam, uroe ho seupét.
— Teungoh kamoe duek-duek, ie raya ho jiék laju.
3. makin ............... makin,
— Ho rayeuk ho meu akai laju aneuk nyan.
— Ho tréb ho meuh'ai laju yum barang di keudé.
4.  Bacut saho = kurang lebih.
— Bacut saho poh limong beungoh ulén ka jaga.
— Bah le keu jih, bacut saho ...............

Buatlah kalimat dengan kata : saho, m,euho, tuho.

i

meuayeuem,
a. Dalam kut'pan di atas ada kalimat -
— "Meungnyo takeumeung gantung droeteu di sinoe
peue lom nyang tameuayeuem,”
meuayeuem = lalai, lengah.
b.  Perhatikan pula kata “ayeuem dalam kalimat berikut :
— Kabri ayeuem keu aneuk nyan mangat seungab jimoe.
Berikaa mainan kepada anak itu supaya berhenti
tangisnya.
— "Ayeuem jaroe euncien sipatah, ayeuem bahah
eumpieng ngon gula.”

"ayeuem” — mainan, hiasan. :
¢.  Buatlah sendiri 2 kalimat dengan tiap-tiap arti "ayeuem”
di atas.

A s &, kata ini berasal dari bahasa Arab : "hisil? artinya :
hasil, yaitu : buah, pendapatan, pengeluaran, keuntung-
an, sampai, berbuah — dalam bahasa Indonesia. Tetapi
dalam bahasa Aceh berarti : selesai, akibat, keuntung-
an, raya, rezeki, pajak/bea.

Terangkanlah arti ”as¢” dalam kalimat di bawah ini :
— "'Oh ka asé laju jiyue 1¢ peulandék : ”Peue lom
han taputa laju taloe.”



— Han asé 16n pubuet sapeue l¢, sabab tuboh 16n
sakét,

— Tapubuet buet nyang na asé.

— Asé teumipee tamong lam tutGpan.

— Jalan nyoe geupeugét ngon asé nanggroe.

9. 1. Dalam kutipan kita baca kalimat :

AMER Rl jitkat bak uram kayee,”

b.  Perhatikanlah pemakaian kata uram dalam contoh
kalimat sebagai berikut :
— Uram sikin nyan ka patah.
— Nyo buet nyoe kah nyang utam,
— Jis6k bajee deuh uram pha,
— Ka kutuho uram iku, hana peue tapeugah 14,
— Kreueh that uram lidah, kuwat meudawa.
Uram = pangkal, hulu.

Buatlah sendiri 2 kalimat dengan kata : uram.

10. Rapéh = mudah putus, getas, pecah, carik.
Perhatikan pemakaiannya :
e i mangat ta eu kadang sit rapdh that taloe”.
— Bak liméng cabeuengji rapéh, meunan cit bak mulieng.
— Pingan nyoe rapdh that, bacut meukhok beukah.
Buatlah sendiri dua kalimat dengan ”rapéh”.

11.  Mét-m6t = kata ulang, artinya : bergerak, terasa geli ka-

rena ada gerak, berkerumun, banyak.

— "Hana lé mét-mét, nyang na mantodng ta-
deungé su lagée riyeuek keundng sa”.

— Hana 16n tukén mét-mét ban saboh badan-
16n.

— Takalonkeu eungkdt mét-mot jai leupah
na aa.

Buatlah sendiri kalimat dengan kata : ”mét”,

Ymu-mé-mét”?, "mét-mot”,

12. — 7"Ditaloe sit ka meuc'uet laju keudroeji”.
— QCuba tapeuglah siat beuneung nyoe ka meuc'uet-c'uet.
— leumo ka meuc'uet lam keunambam.
c'uet = terikat kuat, tegang, kusut.
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15

14.

15.

16.

................ yohnan teuma ke seungab.”

— Kapeuseungab aneuk miet bek jimoe teungoh mugréb.
— Ureueng duek lam meuseujid, seungab.

— Ho ureueng ka, seungab that lagoe ?

Seungab = hentikan, diam, sunyi.

"Nadum masak bu siaré breueh”, adalah ungkapan yang
mengandung arti : waktu yang berlangsung selama == 90
menit,

Pembicara tidak mengukur waktu menurut jam, tetapi de-
ngan ukuran waktu vang digunakan untuk menanak nasi.
Waktu tersebut biasanya ialah : ”masak bu sikai breueh”

== 30 menit, "sicupak breueh” = == 60 menit, “sigantang
breueh” = = 120 menit, "sinaléh breuch” = =+ 180 me-
nit.
U = ke, — Katakanlah artinya :
1w = dkelapa, ol T R R O
u dadéh = kelapa puan, — U pateuen = ......cccoerenan
u apui = kelapa merah, — Bubeue = ... 8
u ijoé = kelapa hijau, — én u s bsenssstaes
u putiek = kelapa putik. — 6n 'u B o i
— u soh P L
Jeuet

Perhatikan pemakaiannya :

v jih ayang rayeuk han sit jijeuet, pane patdt
peulandék jipeulaku sidumnan”.

— Han jeuet kujak 1é, sakét gakikuh.

— Gobnyan ka jeuet keu keuchik.

— Bek tapeujeuet droeteuh lagte beulaga,

— Geutanyoe bandum peuneujeuet Tuhan.

Jeuet = berani, dapat/sanggup, menjadi, membuat, ciptaan.

Buatlah seadiri 2 kalimat untuk masing-masing arti kata "jeuet”
di atas !

17. Glueng — trom — sipak,

— glueng = menerjang sambil duduk,
— trom = menerjang sambil berdiri,
— sipak = menyepak dengan mengayunkan kaki ke belakang.



18. Taj6 = serbu, serang, lari, tidak kukuh/goyah.
Perhatikaa pemakaiannya :

— "Kutajé treuk, laju kutrom bak mukaji, ...............”
— Bek kutajé keunan hai aneuk miet, le that sidom dum sinan !
— Pakdn meutaj6-tajé bak neujak, peue na mumang neuh ?

— meuseulinga = tentram, aman.

— theun = tahan, menahan.

— riathak = menyentakkan ( tali ).

— awé = rotan,

— daneun = rotan besar untuk mengikat kayu besar-besar
— reuet = putuskan,

— kong = kuat

— kéng = menodok, menanduk, tersentuk.
— giek = simpul penahan pada tali.

— pak = perangkap, jerat.

— tarén = jerat, jebakan.

— ci =" coba

— bubé = (tertentu) besarnya

— bu o nasi,

— bu kulah = nasi bungkus,

— bu meunyeuk = nasi kebuli,

— bukéng = nasi kering,

— bu leukat = nasi ketan,

— bu payéh = nasi yang disertai gula dan santan kelapa.
— teuhah = terbuka,

— abéh = habis

— teugoe = kendatipun

— siat = sebentar, sekejab,

— 'ohsaré = ketika

— tém = mau, dapat,

— geuték = disini = gerak

— suet = terjulur, keluarkan

— takan = kawan

— kada = kadar

— bubit = nasi putih, 2 Bt S
— bu kunyét = nasi kuning,

— bu sijuek = mnasi dingin,
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— bu peungat = nasi tim,

— ie bu = bubur,

— leugat/laju = segera,

— kuat = kuat, gemar, suka,

— adak = andai kata,

— 10 = bunga bahasa = déh.

— bagah = cepat

— treuk = lagi,

— geuték = jari kelingking/sentak,

— teud6h = berhenti,

— patéh = percaya,

— sidumnan = seperti itu, sebanyak itu.
B. Tata bahasa.

— Pengertian imbuhan dan morfem.

Imbuhan ialah gabungan fonem (bunyi) yang tidak berdiri sendiri
dan tidak mampu pula memberi pengertian secara tersendiri. Penger-
tian imbuhan itu baru ada kalau ia dihubungkan dengan suatu kata
(morfem) vang lain, misalnya :

— mupageue yang terdiri dari mu dan pageue.

mu adalah imbuhan,

pageue adalah kata yang mengandung pengertian, sedangkan
mu tidak berdiri sendiri sebagai kata untuk menyatakan se-
suatu pengertian. Dan pengertiannya itu baru ada sesudah ia

dihubungkan dengan kata pageue — mupageue, di sini bet-
arti ber pagar. Oleh karena itu mu digolongkan kepada im-
buhan.

Morfem ialah kesatuan fonem (bunyi) yang tutut atau ikut mem-
bina suatu pengertian, misalnya kata mupageue tersebut di atas. Yang
tutut membina pengertian mupageue ialah kesatuan bunyi mu dan ke-
satuan bunyi pageue. Jadi mu adalah suatu kesatuan fonem dan pageue
juga suatu kesatuan fonem. Kata mupageue adalah terdiri morfem mu
dan morfem pageue.

Pembagian morfem ;

a. Motfem bebas.

Motfem bebas ialah morfem yang mampu membina suatu penger-
tian secara tersendiri tanpa dihubungan dengan morfem yang lain mi-
salnya

aleve, tika, lampbh, dabram, kawat, palée, pliek dan lain-lain
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b. Morfem terikat,

Morfem terikat ialah morfem yang hanya dapat atau mampu
membina pengertian bila ia bersama-sama dilekatkan atau dihubung-
kan dengan morfem yang lain, misalnya :

1. a. meu/mu, peu/pu, beu /bu, neu dan teu.

b. ku, meu, ta, ka, ji dan geu.

2. eum dan eun,

3. a. an, pi dan sit /cit.

b. kuth), teu(h), meu(h), jith) dan geu(h).

Kiranya suatu hal yang istimewa bagi bahasa Aceh antara lain
ialah, morfem terikat yang berasal dari imbuhan awalan kata ganti
orang dapat berfungsi sebagai morfem terikat maupun sebagai morfem
bebas.
Hal tersebut di atas dapat kita bedakan dengan mudah, bila sua-
tu morfem itu terdapat dalam hubungan kalimat, misalnya :
— Ulén geuyue jak u blang 1é Abi. "Geu” dalam kalimat ini
adalah morfem terikat.
Saya disuruh pergi ke sawah oleh ayah.

— Hana galak geu lagée nyan, "Geu” di sini morfem bebas.
Tidak suka ia seperti itu.

Contoh lain :
— Han ék teu u muda ?
Tidak maukah anda kelapa muda ?
— Han ék geu.
Tidak mau dia / Dia tidak mau,
— Keu peue keu u tupé kab.
Untuk apa kamu kelapa digigit tupai.

Di bawah ini akan diuraikan satu persatu morfem-morfem terikat
dalam bahasa Aceh. Selanjutnya dalam uraian morfem-morfem terse-
but ada baiknya digunakan sa]a istilah yang tradisionel yakni : awalan,
sisipan dan. akhiran,

I. Awalan meu / mu,
Bentuk awalan meu / mu.
Bentuk awalan meu- ini dalam bahasa Aceh ialah meu- dan mu-.
Bentuk mu- digunakan di hadapan kata yang huruf pertamanya mulai
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dengan huruf : b, p, m dan w, sedangkan bentuk meu digunakan di
hadapan kata yang berhuruf pertama lainnya,

Selanjutnya awalan meu- dalam bahasa Aceh berbeda dengan
awalan me- dalam bahasa Indonesia. Awalan meu- bahasa Aceh tidak
mengalami persengauan jika disambung dengan kata dasar. Sedangkan
awalan me bahasa Indonesia mengalami persengauan serta variasinya,
jika dihubungkan dengan kata dasar.

Fungsi awalan meu/mu- dalam bahasa Aceh hampir bersamaan
dengan fungsi/arti awalan ber dalam bahasa Indonesia.

Penggunaan awalan meu/mu dalam bahasa Aceh sangat luas,
hampir setiap jenis kata dapat dihubungkan atau diikatnya.

Awalan meu/mu sangat produktif dalam bahasa Aceh.

Kata-kata yany dapat mengikat awalan meu/mu ini, antara lain
ialah kata benda, kata kerja, kata ganti orang, kata bilangan, kata sifat
dan kata keterangan.

Fungsi/arti awalan meu/mu- di depan kata benda ialah :
. a.  Membentuk kata kerja dalam arti mempunyai, misalnya :
— Kayee nyan meucabeueng lhee.
Kayu itu bercabang tiga.
— Boh driea mupangsa.
Buah durian berpangsa.

b.  Membentuk kata kerja dalam arti memakai/menggunakan,
misalnya :
— Ureneng nyan mubajée panyang sapai.
Orang itu berbaju lengan panjang.
— Gobnyan geumeu uroe raya di gampénggeu.
Dia berhari raya di kampungnya.
— Na tom neumupukat di droeneu ?
Adakah tuan sering berpukat ?

¢.  Membentuk kata kerja dalam arti mengusahakan, misalaya :
— Ulén kalon jameun na ureueng meulampéh di sinoe.
Saya melihat dahulu ada orang berkebun di sini.
— Hana 16n mublaag thon nyoe.
Saya tidak bersawah tahun ini.
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d.  Membentuk kata kerja dalam arti bekerja sebagai, misalnya :
— Lbén léntueng upah ngon meukuli.
Saya menerima upah berkuli (sebagai buruh).
— Na sit mantong ureueng meudukon di gamp6ng-gampdng.
Masih ada juga orang berdukun di kampung-kampung.

e. Membentuk kata kerja dalam arti mengumpulkan/mencari,
misalnya :
— Tajak meu unoe beuna taba pawang.
Pergi mencari madu lebah harus membawa pawang.
— Meungnyo tameurusa bak buleuen seupdt.
Kalau berburu rusa pada bulan gelap.

f.  Membentuk kata kerja dalam arti menuju/pergi, mislanya :
— Tameu ili watée ie surét.
Menuju hilit waktu air surut.
— Ceupang meudarat di lhok Seudu, jameuen.
Jepang mendarat di Lhok Seudu, dahulu,

g. Membentuk kata kerja dalam arti menyerupai, misalaya :
— Bek tamupeurangui meu aneuk miet.
Jangan berperangai seperti anak kecil.
— Su meuleumo r6t iboh.
Suara seperti lembu makan daun lontar.

Fungsi/arti awalan meu-/mu di hadapan kata kerja ialah :
a. Membentuk kata kerja dalam arti melakukan pekerjaan, mi-
salnya :
— Bek tameusom lam peuneucét.
— Jangan bersembunyi dalam kalikanji.
-— Paléh inong kuat meuseurapa.
Celakalah perempuan (yang) suka memaki,

b. Membentuk kata ketja dalam arti perbuatan dilakukan oleh
dua pihak, misalnya :
— Bék tamupaké ngon sabé rakan.
Jangan bertengkar sesama kawan.
— Piasan leumo mupék na di Kabupaten Aceh Rayeuk.
Pertunjukan adu sapi ada di Kabupaten Aceh Besar.
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— Ka jimeukab mie ngon aste.
Sudah berkelahi kucing dengan anjing.

c¢.  Membentuk kata kerja dalam arti kena/memperoleh, atau
menyatakan perbuatan yang berlaku dengan tidak sengaja,
misalnya :
— "Ka eu keu mengmeuleuhdb ku ..o
Lihatlah kalau aku berlumpur ................ ¥
— Meuculok mata meu ie idong.
— Terjolok mata berair hidung.
— Luka gakilén meusipak batee.
Luka kaki saya tersepak batu.
Fungsi awalan meu-/mu- di hadapan kata ganti orang ialah :
membentuk kata kerja dalam arti menyebut/memanggil, misal-
nya :
— Gata tameukah-kah ngon ureueng tuha.
Anda berkamu-kamu deagan orang tua,
— Peue tameukee-kee, gata kon tamupulém ngon gobnyan ?
Mengapa beraku-aku, anda toh berabang ipar deagan dia ?

Fungsi/arti awalan meu-/mu- di hadapan kata bilangan ialah :

a. Membentuk kata kerja dalam arti tiap-tiap, misalnya :
— Meungnyo tabloe meukilo, murah bawang,
Kalau dibeli tiap/per kilo, murah bawang.
— Meungnyo meuhah, padum yum sihah ?
Kalau perhasta, berapa harga sehasta ?
b. Membentuk kata bilangan dalam arti jumlah banyak, misal-
aya :
— Meurjote ureueng pubuet-buet bak berundang Krueng
Peudada.
Beribu-ribu orang bekerja di tanggul sungai Peudada.
— Jja di keudé muploh bagoe.
Kain di pasar/kedai berpuluh ragam.

Fungsi/arti meu-/mu- di depan kata sifat ialah : membentuk kata
kerja dalam arti menyerupai sifat itu, misalnya
— Bulte manok nyan meukuréng batle.

Bulu ayam itu menyerupai loreng batu.



— Tangkul6k nyan meukeuneéng ie meuh.
Tengkuluk itu menyerupai kuning keemasan.

6. Fungsi/arti awalan meu-/mu- di depan kata keterangan ialah :
a. Membentuk kata kerja dalam arti membuat lebih, misalnya :
— Mupanyang-panyang taloe layang.
Memanjang-manjangkan tali layang.
— Meuraya-raya su bak peugah haba.
Mengeras-ngeraskan suara dalam berbicara,

b.  Membentuk kata kerja dalam arti hingga atau sampai, mi-
salnya : :

— Meuseup6t uroe, sang gohlom keumah buet nyoe.
Hingga sore hari, agaknya belum (lagi) selesai pekerjaan
ini.

— Meusingoh pi han lheuh tabeuet bab nyoe.

Sampai besok pun tidak selesai dibaca bab ini.

7. Fungsi/arti awalan meu-/mu- di depan kata ganti tanya ialah :
membentuk kata kerja dalam arti meayatakan hal sesuatu yang
telah tertentu keadaannya atau hal yang telah diketahui, misalnya :
— Peue ka meujan teuka gurée geutanyoe yang bard ?

Apakah sudah tertentu waktu tiba guru kita yang baru ?
— Aneuk nyang lham di 126t hana mupat lom.

Anak yang tenggelam di laut belum lagi diketahui tempat(nya).
— Demikian pula fungsi/arti awalan meu-/mu pada kata-kata -

— mupeue = tertentu = apa,

— meukri = = = betapa,

— meung = ¥ = arah datang,
— meuho = i = kemana,

dan lain-lain.

Selain dari awalan meu-/mu- tersebut di atas, terdapat bentuk
meu- dan meung, yang dapat mengikat pula berabgai jenis kata. Funa-
si/arti awalan meu-, meung ini pada umumaya mengandung arti :
kalau, hanya, pun dan lah, ke dalam bahasa Indonesia, misalnya :

— Nyang teulat jak bak sikula tieb uroe sit meungkah sidroe.

Yang terlambat pergi ke sekolah tiap hari hanya engkaulah
seadiri.
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— Mengjibri, kon kutueng ?
Kalau diberikan, kan kuterima ?

— Meungsihah han jeuet jidh.
Schasta pun tak boleh jauh.

II. Awalan peu-pu-.

Bentuk awalan peu-/pu.

Bentuk awalan peu- ini dalam bahasa Aceh ialah peu- daa pu.
Bentuk pu- pada umumnya digunakan di depan kata yang huruf per-
tamanya mulai dengan huruf : b, p, m dan w, sedangkan bentuk peu,
digunakan di depan kata yang berhuruf pertama lainnya. Tetapi dalam
dialek daerah tertentu bentuk peu- yang telah berubah jadi pu- iai
lalu berubah lagi menjadi seu.

Perubahan seperti ini bersamaan pula dengan bentuk sisipan eum,
yang mengubah huruf p- kepada huruf s, misalnya :

kata puga diberi sisipan eum- menjadi peumuga, Huruf pertama
p- dalam kata peumuga menjadi s maka terjadilah kata seumuga.

Awalan peu- ini dapat diikat dengan kata dasar dan dengan kata
jadian / turunan, misalnya kata dasar : toe (dekat) menjadi
peutoe (mendekatkan), kata jadian : meudum (telah tertentu jum-
lah) menjadi peumeudum (membuat jadi tertentu jumlahnya).

Seterusnya awalan peu- kadang-kadang jika dihubungkan dengan
kata dasar dapat menimbulkan persengauan, sehingga awalan peu-
bervariasi menjadi peum-, peun-, peung- dan peuny-. Terjadinya per-
sengauan ini adalah pengaruh bahasa Indonesia ke dalam bahasa Aceh.
Bentuk seperti ini selain mendapat persengauan juga disertai dengan
akhiran an-, misalnya : peungaduan (pengaduan), peuninggalan (pe-
ninggalan), peuseumahan (persembahan), peungikdét (pengikut) dan
lain-lain.

Awalan peu- bahasa Aceh memang berbeda dengan awalan pe-
bahasa Indonesia. Perbedaan itu antara lain ialah : awalan pe bahasa
Indonesia menimbulkan persengauan bila dihubungakn dengan kata
dasar, sedangkan bahasa Aceh tidak.

Kata dasar yang dapat diikat oleh awalan peu- ialah : kata benda,
kata kerja, kata ganti orang, kata ganti tanya, kata keadaan/sifat, kata
bilangan dan kata keterangan.
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1. Fungsi/arti awalan peu- di depan kata benda ialah :

.

4.

Membentuk kata kerja dalam arti membuat jadi. Beatuk ini
dapat disamakan dengan awalan per atau dengan akhiran kan
dan akhiran i, ke dalam bahasa Indonesia, misalnya :
— Lamp6h meuagnyo hana tapupageue, jitamong leumo.
Kebun jika tidak dipagari, masuk sapi.
— Hana lom 16n peualeue rangkang nyan.
Belum saya lantai pondok itu.
— Beék tapeunamietjih, hana gét lagée nyan.
Jangan diperbudak dia, tidak baik seperti itu.

Membentuk kata kerja dalam arti memakai/menggunakan
sebagai alat, misalnya :
— Ureueng nyan jipeutincong katmaté baroe.

Orang yang (ditikam) dengan rencong sudah mati kemarin.
— Kaphé jipumeuriam jitimbak u dalam kuta,

Kafir menggunakan meriam menembak ke dalam benteng.

Fungsi/arti awalan peu- di depan kata kerja ialah :

Membentuk kata kerja dalam arti melakukan atau menger-
jakan peketjaan tersebut pada kata dasarnya, misalnya :
— Peuturdt haté maté, peuturdt napsu teudu.
Menurutkan hati mati, menurutkan nafsu celaka.
— Lagte bacé peulalé aneuk.
Seperti ikan gabus melalaikan anak.

Membentuk kata benda, misalnya :
— Buet salah, taba peungaduan bak pulisi.
Perbuatan (yang) salah, bawakan pengaduan kepada polis.
— Nyoe beujeuet keu peungajaran keu gata.
Ini headaknya menjadi pengajaran kepada anda.
— Nyoe teungui keu peularéh mantdng.
Ini digunakan untuk pelaris saja.

3. Fungsi/arti awalan peu- di depan kata ganti orang ialah :

membentuk kata kerja dalam arti menyebut atau memanggil, mi-
salnya :
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— Peue digata keu ureueng nyan tapup6lém ?
Apakah anda kepada orang itu memanggil abang ipar ?

— Tapeu adoe nyang jeuet tapeu adoe, tapeu adoen nyang jeuet
tapeuaduen.
Dipanggil adik yang layak dipanggil adik, dipanggil abang
yang layak di panggil abang.

Fungsi/arti awalan peu- di depan kata ganti tanya ialah :
menentukan atau menetapkan apa tersebut pada kata dasarnya,
misalaya ;
— Wate tateumanyong bena tapupeue, peue nyang tatanyong.
Waktu bertanya hendaklah ditentukan apa, apa yang ditanya.
— Meungayo hana meudum, bek tapeudum dilée.
Kalau tidak ada ketentuan jumlahnya, jangan ditentukan jum-
lahnya dahulu.
Demikian pula fungsi/arti awalan peu- pada kata-kata : pupeue

(menentukan apa), peujan (menentukan kapan), peusoe (menentukan
siapa), peuné (menentukan arah mana), peuho (menentukan kemana),
dan lain-lain.

A

6.
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Fungsi/arti awalan peu- di depan kata bilangan ialah :

membuat jadi, menganggap atau memandang, misalnya :

— Amai nyang jroh nyankeu, tapeule seudeukah keu aneuk yatim.
Amal yang baik ialah, memperbanyak sedekah kepada anak
yatim,

— Bek tapeusa ureueng chik ngon aneuk miet.

Jangan disamakan orang tua dengan anak kecil.

Fungsi¢arti awalan peu- di depan kata sifat/keadaan ialah :
membuat lebih atau membuat jadi, misalnya

— Eungk6t meungnyo tapeumasén, tréh jeuet takeubah.
Tkan kalau diasinkan, lama dapat disimpan.

— Bek tapeukeu-cueng boh capli cina.
Jangan memedaskan cabe rawit.

— Ureueng hina btk tapeujayéh, ureueng meugah bek tapeu-
dayoh.
Orang hina jangan dicemoohkan, orang megah jangan dihi-
nakan,



7. Fungsi/arti awalan peu- di depan kata keterangan ialah :
membentuk kata kerja dalam arti membuat jadi lebih misalnya :
— Lo6n asah parang, 16n peutajam bacut treuk.
Saya asah parang, mempertajam sedikit lagi.
— Tapumeulék taba motd, ureueng ramé that di jalan !
Perlambatkanlah menyetir mobil, orang banyak benar di jalan !
— Bek tapeusabé kai ngon aré.
Jangan disamakan kal dengan literan beras.

I11. Awalan beu/bu-

Bentuk awalan beu-/bu-.

Bentuk awalan beu-/bu- bersamaan dengan awalan meu-/mu-, dan
peu/pu- yakai awalan beu- berubah menjadi bu- apabila kata dasat-
nya berhuruf b, p, m dan w terdapat sebagai huruf pertama, misalnya :
bubagah (supaya cepat), bupanyang (supaya panjang), bumaté (agar
mati) buwah (agar belah) dan lain-lain.

Awalan beu-/bu- ini termasuk awalan yang kurang produktif
atau kurang banyak digunakan dalam bahasa Aceh. Selain dari itu
awalan ini pun tidak ada penyamaannya ke dalam bahasa Indonesia.

Pada daerah-daerah tertentu, karena berbeda dialek biasanya
awalan beu-/bu- ini berubah menjadi bak, misalnya : bubagah diucap-
kan bakbagah (agar cepat), beuhitam diucapkan bakhitam (supaya hi-
tam) dan seterusnya. Disamping itu ada pula daerah-aerah yang meng-
gunakan beu- saja yakni tidak, membedakan pemakaian antara beu-
dengan bu-.

Fungsi/arti awalan beu-/bu- pada umumnya mengandung harapas
yang akan berlangsung dari apa yang tersebut pada kata dasarnya ya-
itu : supaya, hendaknya, hingga dan harus, misalnya :

— Mangat rijang trék, bubagah tajak.

Supaya lekas tiba, hendaklah kita berjalan cepat.
— Beurijang tapulang kitab nyoe !
Harus cepat dikembalikan buku inj !

— Tapoh mie bakna panggang bak babahji.

Memukul kucing hendaknya ada panggang di mulutnya.

— Laba beuna, pangkai beuthat tan.

Laba harus ada, modal biarlah tak ada/usah.

— Tagrob bupatah, tamanoe bubasah.

Melompat hingga patah, mandi hingga basah.
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— Uleue bumaté ranténg bek patah, buet beujeuet geutanyoe

bék leumah.

Ular harus mati ranting jangan patah, pekerjaan hatus berhasil
kita jangan tampak.

Neujak ngon neuwoe beuseulamat ngon seujahtra.

Pergi dan pulang mudah-mudahan selamat daa sejahtera.
"Bupanyang umu Meulu meukarang, beutr6h tariwang keunoe
tagisa”,

"Semoga panjang umur Melur serangkai, hendaklah kembali
pulang ke mari”.

Sireura teungku laju meuhaba, bumubagia aneuk meutuah.
Kemudian teungku terus mengatakan, hendaklah berbahagia
anak bertuah.

— Tayue gobnyan bakteuka keunoe singoh.

Suruh dia supaya datang ke mari besok.

Peribahasa.

1.

Uroe tamita malam tapajsh.

Siang dicari malam dimakan.

Maksudaya, dikatakan kepada orang yang hidup dalam ke-
miskinan.

Meututé uroe ingat u lik6t, meututd malam ingat keu seu-
pét.

Maksudnya, membicarakan sesuatu haruslah berhati-hati dan
waspada terhadap kemungkinan didengar oleh orang vang ti-
dak diharapkaa.

Bagah taplueng tréb trok.

Cepat berlari lambat tiba.

Maksudnya, kalau kita terburu-buru melakukan sesuatu bia-
sanya pekerjaan itu mendapat halangan dan kesulitan yang
tidak terduga-duga.

Sie bajée sipat bak badan droe,

Potong baju ukur pada badan seadiri.

Kiasannya, setiap tindakan yang dilakukan hendaklah diukur
pada kemampuan atau kesanggupan diri kita sendiri dahulu.
Meungnyo awé jimé talipat, meungnyo rincéng jimé talhat.
Kalau rotan dapat dilipat, kalau rencong dapat disisipkan.



10.

11.

12

Kiasanaya, sesuatu itu harus diletakkan pada tempat yang
sesuai dengan keadaannya.

Lagée préh boh ara anyot,

Bagai menanti buah ara hanyut.

Kiasannya, orang yang menunggu dan mengharapkan sesua-
tu yang tak mungkin tiba.

Lagée leumo gohlom ragoe taloe.

Seperti lembu belum lagi jinak dengan tali.

Kiasannya, dikatakan kepada orang yang masih canggung
dalam mengerjakan sesuatu pekerjaan karena belum berpe-
ngalaman.

Lageée ie tatak pané putéh,

Bagai air dicincang mana putus.

Kiasanaya, orang yang sekaum atau sesaudara itu tiada akan
selamanya cerai berai karena perselisihan.

Tabri pi kutueng, tatueng pi kubri, tapeugah kri bék ta iem
droe.

Diberi kuterima, diterima pun kuberi, katakan caranya ja-
ngan berdiam diri.

Dikatakan kepada orang yang selalu berlapang hati dan suka
bekerja sama dengan orang lain dalam menyelesaikan sesua-
tu masalah atau pekerjaan.

Lagée jalo ikat bak jalb,

Bagai biduk ikat pada biduk.

Maksudnya, menambah beban dan meayusahkan orang lain.
Orang yang datang menumpang hidup pada orang yang ia
sendiri menderita kemelaratan.

Lagé rusa tamong lam banda.

Seperti rusa masuk ke dalam kota.

Dikatakan kepada orang yang tercengang-cengang melihat-
lihat keramaian kota.

Lagée rusa keundng taron.

Seperti rusa kena jerat.

Dikatakan kepada orang yang tak dapat melepaskan diri lagi
dari suatu pekerjaan yang tak disenanginya.



92

15!

14.

151

17

18.

Taculok mata, meu ie idong,

Terjolok mata, berair hidung.

Dikatakan kepada oraag yang mencela keeluarga sendiri, ia
ikut tercela juga.

Ka ulén tuho ulée éh gata,

Sudah kuketahui arah kepala tidur anda.

Dikatakan kepada orang yang angkuh, tetapi dikenal orang
asal usulnya vang rendah.

Meungnyo geutanyoe ureueng patét tutd karét han keluwa.
Kalau kita orang patut-patut, tutur kata salah tidak keluar.
Maksudnya, pada mulut orang baik-baik, tidak akan keluar
perkataan vang keji.

Jaroe uneun tak, jaroe wie tarék.

Tangan kanaa mencencang, tangan kiri menarik.
Maksudnya, bertanggung jawab terhadap sesuatu perbuatan
vang dilakukan dan harus disertai kerja sama yang baik.

Adak meungkén na babah, aste kab.

Sekiraaya tak ada mulut, digigit anjing.

Dikatakan kepada orang yang besar cakap tetapi sama sekali
tak mampu bekerja.

Muks lagée mie pajéh aneuk,

Muka seperti kucing makan anak.
Dikatakan kepada orang yang muka dan mulutnya tidak
bersih.

Ban meusulét peugah pruet.
Dikatakan kepada orang yang tolol vang membuka rahasia
pribadi kepada orang lain.



BAB VI

PEULANDOK NGON GOGASI
( sambungan )

Bek lale jibeudohlé jisrang-abrang, jimeuh-meuh ateuch kee, ta
eu keu kuantdk keutam-keutam meungsigé hana jiteumee .balah.

Beungehji lagée peue-peue, yohnyan laju ka jimubit jikab gigoe-
gigoeji jitajé jikeumeung wa bak keu-ieng kee.

Kukalon hana gét laku, teuma meungkudrob treuk laju bak sa-
paiji kubeureukah u likét bandua blah, kuhaling-haling ban sabohyan.
Kuceukak bak takueji ngon meugr'@-gr'e teuglong mata-mataji,

Nyan ta eu keu dum kayée patah bak jimeulawan aneuk siba-
jeueng rayakeu.

Sigd kuglueng teugeutitji jangkéng-maagkeung, jibeudsh jitajé
dumnan ka jirasa hana jra ji lom.

Teuma meukudrob treuk bak takueji ngon jaroe wieku. kutarék
leugat awé ngon daneun siblah jaroeku treuk, meungku ikat treuk
laju bak maréhji, kugari u céng kayee, ka maté di sinan.

Dibui 'ch jideungé peuland6k peugah meunan, sit leugat ka ji-
patéh, meunan sit digajah ngon rimueng.

Teuma leugat jimupiyoh jipeusapat bubé na eungkét nyang man-
tong tinggai leubeh bak jipajoh 1é gbgasi. Jipeusapat ngon eung-
kot nyang meuteumée dudoe, laju jiweuek bagian dua, saboh bagi di-
peulanddk sidroeji, teuma yang saboh bagi treuk jiweuek peuet, saboh
bagi sapo, dipeuland6k saboh bagi, dirimueng saboh bagi, digajah sa-
boh bagi, dibui saboh bagi. Dalam bagian nyan jicok lom 1é peulanddk
saboh sapat nyang raya-raya.

Dikutip dari "HABA PEULANDOK”

oleh (alm.) Tgk. Yahya Badén,
Peudada,

A. Perbendaharaan kata.

1. Srang-abrang,
Srang-abrang artinya memukul tanpa memperhatikan arah
pukulan atau pukulan yang kacau-balau.
Contoh pemakaiannya :
— "Bek lalé jibeudshlé jisrang-abrang, ................ ;
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— Trok lam glé po bungong keumang, jisrang-abrang laju

jinoe, han jituho tunong barbh, habéh jibloh lam-lam
duroe.

— Abéh jisramg-abrang kitab gobnyan ateueh méh.,
— Jikeumeung plueng han saho lheueh, meungjisrang-abrang

ho-ho nyang hawa.

Buatlah sendiri 2 kalimat dengan “srang-abrang” !

2.  Mubit.

a. Kata ini mendapat rangkapan dengan mu dan sering
pula terdapat berdiri sendiri : bit, bahkan dalam ben-
tuk perulangan : bit-bit.

Contoh pemakaiannya :
— 7Beungehji lasee peue-peue, yohnyan laju ka ji
/T e i
mubit = bersungguh-sungguh,
— Peue bit meunaa lagee jih peugah ?
— Bu, bu bit, ie, ie bit,
— Nyoe breueh bit, jéh breueh leukat.
Bit .= betul/benar, jati.
— Tapeugah bit-bit pakriban nyang tatupeue !
— Bit-bit dilén hana léntupeue.
Bit-bit ;= dengan sebenarnya, dengan sesungguhnya.
Selain dalam bentuk seperti di atas terdapat pula dalam
bentuk berikut :
— Keubit-bit dilon hana l6ntheée gobnyan ka teuka.
— Bek tapubit meungnyo hana jikheun bit.
— Keupeue tamubit-bit bak buet gob ?
1 = memang, 2. dibenarkan, 3. campur tangan.

b. Buatlah sendiri 2 kalimat untuk masing-masing bentuk

di atas, ;
3.  Gét/got.

Perhatikan pemakaiannya.

— "Kukaldn hana get laku teuma ...............

— Got that peuneugét paraag nyoe.
Got/get = baik, bagus.



Peugét/peugot.

Perhatikan pula pemakaiannya :

— Soe peugét rumoh sikula nyoe ?
— Ka peugét apui mangat tataguen bu.
— Gét peuneuget reungkang nyoe.

Peuget/peugdt = membuat, menyalakan, buatan, mendamai-
kan.
Bagi = bagian, nasib.

— "saboh bagi dipeuland6k sidroeji ................”
— Gata hana get bagi.
— Bagi bak Tuhan, iktiyeue bak geutanyoe.

a. Ban = cara, laku.
— Nyce ban tapeugtt mangat rijang lheuh.
— Jéh ban aneuk ayan, sira jijak jiseumajéh.

b. Ban = seperti/sebagai.
— Ban nyang geuyue meunan kapubuet.

— Tapatéh ban l6npeugah, mangat bek susah gata
dudoe.

c. Ban = barusan, ketika, waktu, 'Ohban = menegaskan
waktu,
— Ayah ban siat yoe geuteubiet, neujak u meunasah.
— Gobnyan ban geuwoe di Jawa.
— Ban trék geuwoe laju meuhaba mubagoe-bagoe.
— Hai, pané ban, hana leumah ka treb that ?

d. Ban = semua, seluruh,
— Ban mandum geutanyoe btk tinggai-tinggai seuma-
yang.
— Ban saboh rumch ureueng nyan ka keunong geu-
laseue.

— Ka r6 meunyeuk ban saboh badanji.

e. Muban = bagaimana caranya, betapa.
— Jiduek tega, jijak teuga, teuma hana muban ka reu-
bah bak reét.
— Bek kajak-jak kah ban puléh, euntreut hana muban
ka sakét teuma.
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f. Paban (pakriban) = bagaimana.
— Paban tawoe nyoe, ................ ka ujeuen !
— Paban tajak, malam seup6t that.

g. Saban = sama, sebanding.
— Si Amat saban rayeuk ngon si Ali.
— Kayée nyan saban bandum rupaji, nyankeu sabab
geukheun bak saban.

h. Tuban — mengetahui, cara.
— Peue na tatuban peugét reungkan digata ?
— Pakri tatuban meungyoe hana tameurunoe dilee.

i.  Seuneuban = bandingannya (kata ini agak jarang di-
gunakan).
— To&h, pakriban seuneubaniji !
— Nyoe hana saban meungnyoe seuneubanji laén.

Yoh = tempo, kala, waktu, ketika, sejak.

Perhatikan kalimat berikut :

— ”Y6h nyan laju ka jimubit ................ i
— Yéh cutkdn 162 ka lénmeurunoe beuet bahsa Aceh.
— Meungnyo hana yéh manyak tapbuet, pajan sit lom.
— Yéh dilée kon hana tapeureumeun, jinoe keu peue

lom =tk ileas e
Buatlah sendiri kalimat dengan kata “yoh” di atas !

Patéh = percaya, beriman, memperhatikan, peaurut.
Perhatikan pemakaiannya :

— Lon lénpatéh lagee jipeugah 1é jih.

— Beutapatéh suroh Tuhan, selamat badan dum geutanyoe.
— Lon harap bak gata tapatéh nasihat gureeteu.

— Seumatéh that aneuk nyan.

Buatlah sendiri 2 kalimat untuk masing-masing arti "patéh”
tersebut di atas.

Keu.

a. Perhatikan pula pemakaiannya :
— "Kugari laju u céng kayee kakeu maté di sinan.”
— Nyankeu hana ka patéh lagée kupeugah.



B.

IV.

— drob

k e u = lah.
b, — Pat rumohkeu ?
— Pakén meunan buetkeu ?

k e u = kamu, mu.

¢. — Lon hawa that keu pisang peungat.
— Neubloe sipatu keu 16n, bak sikulan han geubri sok
silob.
k e u = akan, kepada.
d. — Péng nyoe keu wang sikula, nyan bek ka peu abéh !

— Bruek u geupeuget keu aweuek.

k e u = untuk, bagi. _
Buatlah sendiri 2 kalimat untuk arti "keu” di atas !

— meuh-meuh : = menyerang, mengacaukan.
= tangkap.
— beureukah = berkas.
sapai = lengan.
bandua = kedua-duanya.
teugeutit = terlempar, tepercik.
uneun = kanan.
wie = kiri.
gari = kerek, mengerek, sepeda, ruiji.
piy6h = istirahat.
peusapat = mengumpulkan.
weuek = membagi.
meuteumeée = mendapat, memperoleh.
meurumpok = bertemuy.
saboh sapat = masing-masing.
cangkéng mangkeung/
cangkeueng-mangkéng = lintang pukang.
maréh = kerongkongan,

Tata bahasa.

Awalan neu-
Sama halnya dengan awalan beu-/bu- awalan neu- inai pun ter-

masuk awalan yang kurang produktif dalam bahasa Aceh. Pengguna-
annya pada kata dasar sangat terbatas.
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Fungsi/arti awalan neu- jalah membentuk kata benda dari kata-
kerja. Dalam hal pembentukan kata benda, awalan neu- ini bersamaan
dengan sisipan : eun-. Kedua imbuhan ini bersamaan tugas atau fungsi-
aya dan dapat saling ditukar pemakaiannya kecuali pada kata dasar
yang huruf pertamanya berhuruf : h, I, ng, ny, r, é dan i, Pada kata
dasar yang huruf pertamanya mulai dengan huruf-huruf tersebut awalan
neu- tak dapat ditukar pemakaiannya dengaa sisipan eun-, misalnya :

Kata salén (menyalin) dapat dibentuk sebagai kata benda neu-

salén (salinan), atau ditukar menjadi seunalén (salinan).

Demikian juga kata : prah (peras) dapat dibentuk menjadi : neu-

prah (alat memeras), atau ditukar menjadi peuneurah (alat me-

meras).

Memang neusalén, neuprah seperti tersebut di atas sudah jarang
digunakan dalam masyarakat bahasa Aceh, tetapi dari sudut aturan
bahasa tidaklah salah, yakni sesuai dengan ketentuan tersebut di atas.

Sebaliknya kata-kata di bawah ini tidak dapat dipertukarkan pe-
makaiaanya, misalnya :

—hila (hela) dapat reuhila (helaan), tidak dapat heunila,
— laya (anyam) ,, mneulaya (anyaman) ,, leunaya.
— ngui (pakai) ,» neungui (pakaian) - ,,  ngeunui,
—nyue (bentang ,, neunyue (bentangan) ,,  hyeunui,
— rajah (mentra) ,, neurajah (menteraan) |, ,,  reunajah,
— ék (naik) ,, neuék (tempat naik) ,,  éeunk

— ikat (mengikat) ,, neuikat (ikatan) = .,  ieunkat.

dan lain-lain,

Sebagai alat pembentuk kata benda, awalan neu- dapat disama-
kan dengan awalan pe-, akhiran an- atau dengan imbuhaa gabung pe-
an dan ke — an ke dalam bahasa Indonesia.

Adapun kata-kata yang dapat mengikat awalan neu- ialah : kata
kerja, kata sifat dan kata bilangan.

1. Fungsi/arti awalan neu- di depan kata kerja ialah : membentuk
kata benda dari kata kerja, misalnya :
— Neuba linté bard nyan hana geuteurimong 1€ tuha gampéng.
Bawaan penganten itu tidak diterima oleh tua kampung.
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— Neunyue jingki nyoe hana timang.

Bentangan (kaki) penumbuk padi ini tidak seimbang.
— Neumélon brat that, han ék 16n gulam.

Bawaan saya berat sekali, tak sanggup saya pikul.

2. Fungsi/arti awalan neu- di depan kata sifat atau keadaan ialah :
membentuk kata benda dari kata sifat, misalnya :

— Neuget tajak awai nibak tajak dudoe u meuseujit,

Baikan pergi awal dari pada pergi terlambat ke mesjid.

— Toh, neugbt gata keu kamoe, kamoe ka meutulong gata ?
Mana, kebaikan anda kepada kami, kami telah membantu
aada ? :

— neukoe nyoe sit keuneugét mantdng, keu mangat takalon.
Tkatan ini hanya untuk keindahan saja, supaya indah dipaa-
dang.

3. Fungsi/arti awalan neu- di depan kata bilangan ialah membentuk
kata kerja dalam arti : membuat jadi, misalnya :
— Btk neulhte kamoe ngon si Ali !
Jangan ditigakan kami dengan si Ali !

V. Awalan teu-

Awalan teu- termasuk awalan yang kurang produktif dalam ba-
hasa Aceh. Dalam dialek daerah tertentu awalan teu- diucapkan se-
perti seu- misalnya kata : teusie diucapkan seusie. Jaroe teusie, di-
ucapkan : Jaroe seusie = tangan tersayat.

Demikian pula terhadap kata-kata : teuleukom, diucapkan seu-
leukom (telekung), teulangké, diucapkan seulangké (telangkai). teu-
leukin diucapkan seuleukin (talkin) meskipun kata-kata itu bukan kata
berawalan teu-, tetapi diucapkan juga dengan seu-.

Awalan teu- pada umumnya dapat disamakan dengan awalan ter-
ke dalam bahasa Indonesia. Hanya satu pengertian yakni pengertian
paling tidak terdapat dalam bahasa Aceh dengan menggunakan teu-.
Sedangkan dalam bahasa Indonesia terdapat pengertian paling yang
dinyatakan dengan awalan ter.

Awalan teu- dalam bahasa Aceh hanya terikat pada kata kerja
saja. Fuagsi/arti awalan teu- di depan kata kerja ialah : membentuk
kata kerja dalam arti pasif yakni pekerjaan berlaku dengan tidak se-

99



ngaja. Penggunaan pasif teu- hampir bersamaan dengan pasif awalan
meu, misalnya :
— Jaroe teuikat ngoa ranté.
Tangan terikat dengan rantai.
— Jaroe meuikat ngon ranté,
Tangan diikat dengan rantai.

Contoh lain :
— Padé ka teupula.
Padi sudah ditanam.
— Pintd nyan ka teugancéng keudroeji.
Pintu itu sudah terkunci (dengan) senditinya.

Selain dari pada fungsi/arti awalan teu- tersebut di atas, awalan
teu- dapat juga menyatakan pasif, yakni pekerjaan berlaku dengan tiba-
tiba, misalnya :

— Jih rhét teugeutit u luwa pintd.

Dia jatuh terlempar ke luar pintu.
— Teungoh 16n pajdh bu ka teukab bibi.
Sedang saya makan nasi sudah tergigit bibir.

~— Awalan Kata Ganti Orang.

Di muka telah dijelaskan bahwa imbuhan awalan kata ganti otang
senantiasa terdapat atau menyertai kata kerja, bila kata kerja itu ter-
dapat dalam hubungan kalimat. Peaempatan awalan kata ganti di de-
pan kata kerja itu berfungsi sebagai pengulangan subyek kalimat,

Memang peristiwa bahasa seperti ini tidak terdapat dalam sistem
bahasa Indonesia, tetapi awalan kata ganti orang di depan kata kerja
dalam kalimat bahasa Aceh, dapat diterjemahkan atau di samakan
dengan awalan : me-, ber- dan di. Tentu saja dalam hal penterjemahan
itu, kita harus memilih mana yang sesuai dengan hubungan kalimat.
Bahkan kadang-kadang awalan kata ganti itu sama sekali tak perlu
diterjemahkan dengan awalan me-, ber atau di- kedalam bahasa In-
donesia.

Awalan kata ganti orang dapat terikat pada kata kerja dasar dan
dapat terikat pada kata kerja vang sudah berimbuhan atau kata jadian.

Di bawah ini akan dijelaskan fungsi awalan kata ganti orang se-
bagai berikut :
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— Awalan ku-

Awalan ku- ialah awalan kata ganti orang pertama tunggal. Fung-
sinya menunjukkan bahwa pelaku pada kata kerja yang mengikutinya
adalah orang pertama tunggal, Orang pertama tunggal dalam bahasa
Aceh. seperti telah diterangkan di muka ialah : 16n, 16n tuan,
ulon tuan = saya, sedangkan yang kasar ialah : kée = aku ke dalam
bahasa Indonesia, misalnya :

— Ulén lénmeujak woe u rumoh.

Saya mau pulang ke rumah.
— Lén tuan han léntém pubuet lagée zobnyan.
Saya tidak mau meagerjakan seperti dia.
— Ul6n tuan lonkeumeung jak u Beutawi.
Saya hendak pergi ke Betawi (Jakarta).
— Kee han kutém jak keunan,
Aku tidak mau pergi ke situ.

2. Awalan meu-
Awalan meu- ialah awalan kata ganti oraag pertama jamak. Fung-
sinya menunjukkan bahwa pelaku kata kerja yang mengikutinya orang
pertama jamak. Kata ganti orang pertama jamak bahasa Aceh ialah :
kamoe = kami ke dalam bahasa Indoaesia, misalnya :
— Kamoe mup6h uleue bak reét,
Kami membunuh ular di jalan.

— Singoh kamoe meujak u Banda Aceh.
Besok kami pergi ke Banda Aceh.

— Kamoe mumeurunce bahsa Aceh.
Kami belajar bahasa Aceh.

3. Awalan ta-

Awalan ta- ialah awalan kata ganti orang pertama juga. Fungsi-
aya menunjukkan bahwa pelaku kata kerja yang mengikutinya orang
pertama jamak yang termasuk lawan bicara, Kata ganti orang pertama
jamak ini, dalam bahasa Aceh ialah : geutanyoe = kita, ke dalam ba-
hasa Indonesia, misalnya :

— Geutaayoe jinoe gét tawoe laju.

Kita sekarang baik pulang segera.

— Tajam tajak, rijang trok.

Cepat (kita) berjalan lekas sampai.
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— Geutanyoe ka lheuh tapula padé, sayang ujeuen hana rhot,
Kita sudah selesai menanam padi, sayang hujan tidak tiba,

— Meungnyo tameurunoe barangkapeue, beuyakin agon sunggoh,
Kalau kita mempelajari apa saja, hendaklah yakin dan sung-
guh-sungguh.

— Meuagnyo tapubuet, beujeuet keubuet.
Kalau bekerja hendaklah berhasil.

Awalan ta- ini selain menunjukkan pelaku pekerjaan orang per-
tama jamak termasuk lawan bicara juga menunjukkan pelaku peker-
jaan orang kedua tunggal dan jamak yang dihormati ialah :
gata = anda/kamu ke dalam bahasa Indonesia, misalnya :

— Gata na tabeuet bahsa Aceh ?

Adakah anda mempelajari bahasa Aceh ?
— Pajan tawoe di Jawa ?
Bila anda pulang dari Jawa ?
— Peue digata na tamublang ?
Apakah anda ada bersawah ?
— Tapeureumeun peue nyang geupeugah 1é gurteteu !
Perhatikanlah apa yang dikatakan oleh gurum !

4. Awalan ka-
Awalan ka- ini ialah awalan kata ganti orang kedua tunggal dan
jamak yang umurnya lebih muda dari pembicara, Kata gaati orang
kedua tersebut ialah : kah = kamu, untuk yang tunggal, sedangkan
yang jamaknya ialah : kah bandum = kamu sekalian ke dalam bahasa
Indonesia, misalnya :
— Pajan kapuwoe kitablén ?
Kapan kau kembalikan buku saya ?

— Kah kajak u blang singoh !
Kamu pergi ke sawah besok !

— Keumala, kabloe kitab tuléh di keudé keu si Izzuddin !
Keumala, belikan buku tulis di pasar untuk si Izzuddin !

5. Awalan neu-,

Awalan kata ganti neu- juga merupakan awalan kata ganti orang
kedua tunggal dan jamak. Fungsinya menunjukkan pelaku orang ke
dua yang umurnya lebih tua dari pada pembicara. Kata ganti orang
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tersebut ialah : droeneu(h). Kata ganti ini tidak ada persamaannya ke
dalam bahasa Indonesia.

Seterusnya sebutan droeneu(h) ini ditujukan kepada siapa saja
yang umurnya lebih tua dari pada pembicara, baik untuk lelaki mau-
pun untuk perempuan. Arti kata droeneu(h) ini bergantung kepada
lawan bicara, Kalau seorang berbicara dengan ayahnya, maka droe-
neu (h) ini berarti : dirimu ayah, misalaya :

— Droeneu hana neujak bak keurija Ayah ?

Tidak pergi ke peralatan (perkawinan) Ayah ?

— Abuwa ke neugisa u gampong lom.

Pakwa sudah balik ke kampung lagi.
— Droeneuh pajan neuteuka keunoe ?
Bila tuan datang kemari ?
— Neutém meurunoe bahsa Jawa ?
Mau tuan mempelajari bahasa Jawa ?

Di samping itu awalan kata ganti neu- ini, juga digunakan uatuk
awalan kata ganti orang ketiga tunggal dan jamak bagi orang yang le-
bih dihormati oleh pembicara, misalaya
— Menteri PPK ka neujak u Aceh.
Menteri PPK sudah pergi ke Aceh.

— Droeneuh nyan geuteurimong 1€ ureueng Acéh ngon geupu-
mulia.
Beliau itu diterima oleh orang Aceh dengan kemuliaan,

— Pajan neuteuka keunoe Teungku ?

Bila Teungku datang kemari ?
— Ayah ke neujak u peukan.
Ayah sudah pergi ke pasar.

6, Awalan ji-

Awalan kata ganti orang ji- ialah awalan kata ganti orang ketiga.
Awalan kata ganti ji- ini digunakan selain untuk manusia juga untuk
hewan atau benda lainnya. Awalan kata ganti ini digunakan untuk
tunggal dan jamak. Fungsi awalan ji- ialah menunjukkan pelaku pe-
kerjaan yang tersebut pada kata dasar adalah orang ketiga yang lebih
muda dari pada pembicara. Kata ganti orang ketiga dalam bahasa
Aceh ialah : ji (h) = dia/ia ke dalam bahasa Indonesia, misalnya :
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— Jih jituléh surat.
Dia menulis surat,

— Aneuk miet nyan jijak k6h naleueng keu eumpeuen leumo.
Anak kecil itu sudah pergi memotong rumput untuk makanan
lembu.

— Dijih jitanyong neubeuetji nyang hana muphom.

Dia bertaaya bacaannya yang belum mengerti.

— Peraho teungoh jiwoe di ladt.

Perahu sedang pulang dari laut.
— Mie jimeukab ngon asee.

Kucing berkelahi dengan anjing.
— Ujeuen jitoh, ie raya pi jiteuka.

Hujan turun, ait bah pun tiba ?

— Peunyakét nyan ka jiék ban saboh gampéng.
Penyakit itu sudah menular seluruh kampung.

— Apold jipd u buleuen.

Apolo terbang ke bulan,

7. Awalan geu-

Awalan geu- ialah awalan kata ganti orang ketiga yang umurny
lebih tua atau dirasakan lebih tua dari pada pembicara. Awalan geu-
ini digunakan dalam bentuk tunggal dan jamak.

Fungsinya ialah menyatakan pelaku pekerjaan yang tersebut pada
kata dasar ialah orang ketiga yang usianya seperti telah di sebutkan di
atas. Kata ganti orang ketiga ini ialah : gobnyan = beliau, ke dalam
bahasa Indonesia, misalnya :

— Gobnyan teungoh geumakeuen.

Beliau sedang makan.
— Gobnyan geupubeuet bahsa Aceh keu keumoe.
Beliau mengajarkan bahasa Aceh kepada kami.
— Gobnyan hana geuturi 1€ geutanyoe.
Beliau tidak kenal lagi (kepada) kita.

C. Peribahasa. ,
1. Lagee ija tacriek di keu-ieng.
Bagai merobek kain di pinggang.
Kiasaanya, menceritakan aib sendiri atau aib keluarga kepa
da orang lain.
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Lagee taéh lam beureukah ngom.

Bagai tidur dalam berkas mensiang.

Kiasannya, pernyataan seseorang yang selalu hidup dalam
keluh kesah.

Sia payah 16nlimeuh leuhéb, bacé ulén drob kuwah gob rasa.
Percuma payah saya mengorek lumpur, ikan gabus saya tang-
kap, kuwah orang (yang) rasa.

Pernyataan orang telah bekerja keras tetapi tidak mengecap
hasil jerih payahnya, sedang orang lain yang tidak bekerja
dapat merasakannya.

Siuroe tujoh go leuhd.

Sehari tujuh kali lohor.

Kiasaanya, dikatakan kepada sesuatu pekerjaan yang tidak
mempunyai ketentuan yang pasti dan tetap tentang cara pe-
laksanaannya. Dikatakan juga kepada orang yang tiada tetap
pendiriaanya.

Pageue pajoh padé.

Pagar makan tanaman (padi).

Kiasannya, orang yang diberi kepercayaan, merusakkan ke-
percayaan.

Meung na takeubah na peue tacok.

Kalau ada yang disimpan, ada yang diambil.

Orang yang suka menabung (menyimpan) tentu tidak akan
mengalami kesulitan dalam mencukupi keperluan hidupnya.

'Oh troe tumpoe pi klat, 'oh deuek dumpeue pi leugat.
Ketika telah kenyang apam pun kelat, ketika telah lapar
apapun lewat.

Kiasannya, kehidupan yang melarat menyebabkan hilangnya
rasa malu melakukan perbuatan hina dan keji. Sering juga
dikatakan bahwa pemberian kepada orang yang bercukupan,
biasanya dipandang remeh meskipun pemberian itu berharga.

Maté kon lakoe, rugoe kon atra,

Mati bukan suami (senditi), rugi bukan harta (sendiri).
Dikatakan kepada orang yang tidak bertanggung jawab ter-
hadap harta modal orang lain yang dijalankanaya, bila usaha
itu menderita kerugian,
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10.

L

12

Lagée manok eu kleueng.

Seperti ayam melihat elang.

Dikatakan kepada orang yang ketakutan jika berhadapaa de-
ngan musuhnya.

Pané ék tabeurakah aneuk panah.

Mana sanggup memberkas biji nangka.

Kiasaanya, kemauan orang selalu berbeda-beda itu sukar di-
satukan dan apabila dikerjakan juga akan sia-sia.

Sira tajak-jak tapluek situek, sira taduek-duek tacob tima.
Sambil berjalan mengupas upih (pinang), sambil duduk men-
jahit timba,

Maksudnya, jangan membuang-buang waktu. Headaklah kita
mempergunakan waktu sebaik-baiknya untuk memperoleh
hasil sebanyak-banyaknya.

Jeudh panggang deungon apui.

Jauh panggana dari api.

Maksudnya, jawaban yang tidak sesuai dengan pertanyaan.
Lain yang ditanya lain pula yang dijawabnya.

Harab jeuleupak gob tob.,

Mengharap jeuleupak yang ditumbuk orang.

Kiasannya, dikatakan kepada orang pemalas yang hanya suka
makan hasil jerih payah orang lain.
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